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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG 

Kondisi umum

Di dalam Peraturan Presiden (Perpres) No. 27/2015 tentang Sekretariat 
Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

(Setjen & BK DPR RI) dijelaskan bahwa kedudukan Setjen & BK DPR RI 
adalah sebagai pendukung {supporting system) bagi DPR agar DPR bisa 

menjalankan tugas dan fungsinya dengan optimal. Oleh karena itu tugas 

dan fungsi yang dilaksanakan oleh Setjen 85 BK DPR RI harus bisa 

mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi DPR RI untuk mencapai visi dan 

misi DPR RI.

Berdasarkan Rencana Strategis (Renstra) Setjen 8& BK DPR RI tahun 

2016-2019 dijelaskan bahwa secara substansi Renstra Setjen 8& BK DPR RI 
merupakan penjabaran dari Renstra DPR RI yang terkait dengan tugas dan 

fungsi Setjen 8& BK DPR RI sebagai supporting system DPR RI. Berdasarkan 

hal tersebut maka setiap ASN di Setjen DPR RI perlu untuk meningkatkan 

kompetensi bidangnya masing-masing agar pelaksanaan tugas dan 

fungsinya sebagai bagian dari supporting system DPR RI menjadi optimal 
demi tercapainya visi dan misi DPR RI.

Pejabat Fungsional Penerjemah Sebagai Pemberi Dukungan Alih Bahasa

DPR RI mempunyai visi ^Terwujudnya DPR RI sebagai lembaga 

perwakilan yang modem, berwibawa, dan kredibel”. Dari visi tersebut bisa 

terlihat bahwa DPR RI ingin menjadi parlemen yang modern dengan ciri-ciri 
diantaranya: Transparansi dan Digitalisasi. Selain itu DPR RI juga



menjalankan peran Diplomasi Parlemen yang merupakan hal baru di mana 

awalnya kegiatan diplomasi hanya dilakukan oleh pemerintah saja.
DPR RI merupakan Lembaga Negara yang anggotanya berjumlah 560 

orang. Sebagai Lembaga Negara (Legislatif), DPR RI statusnya setara dengan 

Lembaga Kepresidenan (Eksekutif). Karena banyaknya jumlah anggota dan 

kegiatannya, maka kerja kepenerjemahan di lingkungan DPR RI hampir 

tidak pernah sepi. Kerja kepenerjemahan ini dilakukan utamanya oleh 

Pejabat Fungsional Penerjemah (PFP) di Setjen 8c BK DPR RI dan sebagian 

kecil oleh Penerjemah Profesional yang disewa oleh Setjen DPR berdasarkan 

kebutuhan.
Pejabat Fungsional Penerjemah (PFP) adalah PNS, termasuk Calon PNS, 

Fungsional Penerjemah di lingkungan Setjen & BK DPR RI yang bertugas 

memberikan dukungan alih bahasa bagi DPR RI untuk kelancaran 

pelaksanaan tugas dan fungsi DPR termasuk pelaksanaan Diplomasi 
Parlemen oleh DPR RI.

Dalam pelaksanaan tugasnya, PFP dituntut harus bekerja secara 

profesional, berkualitas dan berkarakter pelayan publik sebagaimana 

tercantum dalam Pasal 11 huruf b Undang-undang No. 5 Tahun 2014 

tentang Aparatur Sipil Negara (ASN) yang menyebutkan bahwa (<Pegawai 

ASN bertugas memberikan pelayanan publik yang profesional dan 

berkualitas”.

1.2 TUJUAN AKTUALISASI
Tujuan melaksanakan aktualisasi ini adalah untuk:
a. mengidentilikasi hal-hal yang menyebabkan rendahnya kualitas 

dukungan alih bahasa oleh CPNS penerjemah pertama di lingkungan 

Setjen & BK DPR RI;
b. merumuskan gagasan pemecahan masalah dalam rangka optimalisasi 

peran CPNS Penerjemah Pertama sebagai unit pendukung pelaksanaan



tugas dan fungsi DPR RI berdasarkan nilai-nilai organisasi {Profesional, 
andal, transparan dan akuntabel)

1.3PROFIL LEMBAGA

1.3.1 Tugas dan Fungsi Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI

Di dalam Bab II Pasal 4, Peraturan Presiden No. 27/2015 tentang Sekretariat 
Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

(Setjen dan BK DPR RI) dijelaskan bahwa Setjen dan BK DPR RI mempunyai 
tugas mendukung kelancaran pelaksanaan wewenang dan tugas DPR RI di 
bidang administrasi dan persidangan. Dalam melaksanakan tugasnya 

tersebut, pada pasal 5 di dalam peraturan yang sama dijelaskan bahwa 

Setjen dan BK DPR RI menyelenggarakan fungsi:
a. Perumusan dan evaluasi rencana strategis Setjen dan BK DPR RI;
b. Koordinasi dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas unit organisasi 

di lingkungan Setjen dan BK DPR RI;
c. Perumusan kebijakan, pembinaan dan pelaksanaan dukungan

persidangan kepada DPR RI;
d. Perumusan kebijakan, pembinaan dan pelaksanaan dukungan

administrasi kepada DPR RI;
e. Perumusan kebijakan dan pelaksanaan pengolahan data dan pelayanan 

informasi serta dukungan tertentu pelaksanaan tugas dan fungsi Setjen 

dan BK DPR RI;
f. Perumusan kebijakan dan pelaksanaan pengawasan intern di lingkungan 

Setjen dan BK DPR RI;
g. Pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh DPR RI; dan
h. Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Setjen dan BK kepada 

DPR RI.



1.3.2 Visi, Misi & Tujuan Setjen dan BK DPR RI DPR R1

Berdasarkan Rencana Strategis Setjen & BK DPR RI Tahun 2016-2019, Visi, 
Misi dan Tujuan Setjen 8s BK DPR RI adalah sebagai berikut:

Visi
Visi jangka panjang Sekretariat Jen deral dan Badan Keahlian DPR RI yaitu; 
“Terwujudnya Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI yang 

profesional, andal, transparan dan akuntabel.”

Misi
1. Meningkatkan tata kelola administrasi dan persidangan yang profesional, 

andal, transparan dan akuntabel;
2. Memperkuat peran keahlian yang profesional, andal, transparan dan 

akuntabel;

\
Tujuan
Setjen 86 BK DPR RI bcrtujuan untuk melakukan:

1. Peningkatan kualitas tata kelola administrasi dan persidangan guna 

menunjang pelaksanaan wewenang dan tugas DPR RI;
2. Penguatan peran keahlian dalam mendukung pelaksanaan wewenang 

dan tugas DPR RI.

1.3.3 Tugas Pokok dan Fungsi Unit Kerja

Pejabat Fungsional Peneijemah ditempatkan di Bagian Administrasi 
Kegiatan Luar Negeri Anggota (Minluna) yang berada di bawah Biro Keija 

Sama Antar-Parlemen (BKSAP). Bagian Minluna mempunyai tugas 

penyelenggaraan dukungan administrasi dalam pelaksanaan kegiatan luar 

negeri Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI) serta



►

2.

penyelenggaraan dukungan alih bahasa sebagaimana diatur dalam Pasal 
197 Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia No. 6 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat 
Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

(Setjen dan BK DPR RI).

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Bagian Minluna 

menyelenggarakan fungsi {Pasal 198):
1. Penyusunan rencana kegiatan dan anggaran Bagian Minluna; 

Penyusunan bahan kegiatan di bidang kegiatan luar negeri 
Anggota DPR RI;

Pelaksanaan di bidang kegiatan luar negeri Anggota DPR RI; 
Pelaksanaan penyiapan bahan/materi dan pelayanan rapat dalam 

rangka pelaksanaan kegiatan luar negeri Anggota DPR RI; 
Pelaksanaan dukungan alih bahasa;
Pelaksanaan tata usaha dalam rangka pelaksanaan kegiatan luar 

negeri Anggota DPR RI;
Pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Kepala Biro KSAP; 
dan
Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi Minluna kepada Kepala 

Biro KSAP.

3.
4.

5.
6.

7.

8.

1.3.4 Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) Jabatan Fungsional Penerjemah 

Pertama
Peserta menjabat sebagai Penerjemah Ahli Pertama yang ditempatkan 

di Bagian Minluna. Berdasarkan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) yang telah 

dibuat, peserta memiliki tugas:
1. Melakukan peneijemahan, penyuntingan, dan penyeliaan naskah 

bahan informasi publik;
2. Melakukan peneijemahan, penyuntingan, dan penyeliaan naskah 

hukum;



3. Melakukan penerjemahan, penjomtingan, dan penyeliaan naskah 

biografi;
4. Melakukan penerjemahan lisan parainterpreting.



1.3.5 Struktur Organisasi Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI

Struktur Organisasi
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BAB II

RANCANGAN AKTUALISASI

Nama : Abdul Muiz
NIP :198602122018011001
Pangkat / Golongan : Penata Muda/III a
Jabatan : Peneijemah Pertama
Unit keija : Sekretariat Jenderal 86 Badan Keahlian DPR RI

I

2.1 Identinkasi Isu
Dalam perancangan aktualisasi ini, peserta mengidentifikasi tiga isu aktual 
yang ada di unit kerja peserta. Isu-isu tersebut yaitu:
1. Perlunya sentralisasi pengelolaan dan penyimpanan file basil 

penerjemahan
2. Masih rendahnya kualitas dukungan alih bahasa CPNS Peneijemah 

Pertama di lingkungan Setjen & BK DPR R1
3. Masih lemahnya kemampuan Note-taking penerjemah baru dalam tugas 

penerjemahan lisan (para interpreting)

2.2 Isu Yang Diangkat
Dalam menentukan isu yang akan diangkat, peserta menggunakan metode 

USG (Urgency, Seriousness, Growth) sebagai berikut:

No. Isu U S G Total
1 Perlunya Sentralisasi Pengelolaan dan Penyimpanan File

Hasil Peneijemahan
2 2 2 6



2 Perlunya peningkatan kualitas dukungan alih bahasa bagi
CPNS Penerjemah Pertama di lingkungan Setjen & BK DPR
RI

5 4 5 14

3 Masih lemahnya kemampuan Note-taking penerjemah baru
dalam tugas penerjemahan lisan (para interpreting)

2 5 4 11

Berdasarkan analisis USG tersebut di atas, dipilihlah isu nomor dua dengan 

rumusan isu: Perlunya peningkatan kualitas dukungan alih bahasa bagi CPNS 

Penerjemah Pertama di lingkungan Setjen 8g BK DPR RI.

2.3Analisa Isu Yang Diangkat

Kondisi umum:
- Kegiatan Penerjemahan di Lingkungan Setjen & BK DPR RI jumlahnya 

relatif banyak jika dibandingkan dengan Lembaga atau instansi lainnya
- Topik peneijemahan di DPR RI sangat beragam dan terkait dengan 

berbagai macam isu
- Belum adanya pelatihan kepenerjemahan untuk Penerjemah Pertama 

yang masih berstatus Calon PNS
- Penerjemah Pertama yang masih berstatus Calon PNS harus mampu 

melaksanakan dukungan alih bahasa secara profesional dan berkualitas



2.4Gagasan Pemecahan Isu
Gagasan pemecahan masalah dari isu yang diangkat yaitu:
1. Melakukan konsultasi dengan Penerjemah Muda, Madya dan atasan di Bagian Minluna
2. Melakukan konsultasi dengan Peneijemah Profesional yang telah berpengalaman menjadi peneijemah 

di DPR RI
3. Melakukan studi pustaka dan dokumen sidang intemasional baik di tingkat pemerintah maupun 

parlemen untuk mempermudah pelaksanaan tugas penerjemahan
4. Melakukan konsultasi dengan bagian-bagian lain di Biro Keijasama Antar Parlemen yang menangani 

isu-isu intemasional yang menjadi topik terjemahan
5. Melakukan konsultasi dengan pejabat berwenang dari Sekretariat Kabinet selaku instansi Pembina 

Jabatan Pungsional Peneijemah
6. Mengikuti Pelatihan Teknis Penerjemahan di DPR RI bagi CPNS Peneijemah.
7. Menyusun Buku Panduan Pelatihan Teknis Penerjemahan di DPR RI bagi CPNS Penerjemah.

2.5Matriks Rancangan Aktualisasi Pelatihan Dasar Calon PNS

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan substansi Kontribusi Penguatan
mata pelatihan terhadap Visi-Misi Nilai

Organisai Organisasi

10
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* Menyiapkan waktu Teknis rapat konsultasi profesionalisme
dan tempat untuk Penerjemahan penyusunan buku dan kompetensi
rapat konsultasi panduan. Setelah itu ASN
dengan atasan dan mengikuti rapat konsultasi

para Pejabat dan membuat laporan basil

Fungsional rapat. Kegiatan dilanjutkan

Penerjemah dengan penyusunan buku

» Membuat laporan basil panduan berdasarkan

rapat saran dan masukan dalam
rapat konsultasi.

2.6 JADWAL PERENCANAAN KEGIATAN AKTUALISASI
No. Kegiatan Juni Juli Agustus September

I IV I 11 III IV i II ill IV I 11 III IV

1 Melakukan konsultasi dengan Penerjemah Muda, Madya dan 11
2 Melakukan konsultasi dengan Penerjemah Profesional yang telah

berpengalaman menjadi penerjemah di DPR RI 1111
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2.7ANALIS DAMPAK

2.7.1 JIKA RANCANGAN AKTUALISASI DITERAPKAN
INTERNAL EKSTERNAL

1. Penyebab rendahnya kualitas
dukungan alih bahasa CPNS
Peneijemah Pertama mampu
diidentifikasi

Stakeholders mendapatkan pelayanan
dukungan alih bahasa yang lebih
profesional dan berkualitas serta
andal.

2. Pejabat berwenang di Bagian
Minluna diharapkan akan bisa

merumuskan sebuah solusi bagi
peningkatan kualitas dukungan alih
bahasa CPNS Peneijemah Pertama
berdasarkan dari hasil kegiatan
Aktualisasi ini

3. CPNS Peneijemah Pertama mampu
meningkatkan kualitas dukungan
alih bahasanya

2.7.2 JIKA RANCANGAN AKTUALISASI TIDAK DITERAPKAN
INTERNAL EKSTERNAL

1. CPNS Peneijemah Pertama dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya
kurang optimal

2. Kualitas hasil teijemahan dari
CPNS Peneijemah Pertama kurang
memuaskan

Hilangnya peluang memberikan
pelayanan prima kepada para
stakeholders

17



3. Penyebab rendahnya kualitas
penerjemahan CPNS tidak dapat
diidentifikasi

4. Pen3nmtingan hasil teijemahan
CPNS Peneijemah Pertama oleh
para Peneijemah Muda menjadi
lebih berat

18



BAB III

LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN AKTUALISASI

S.lCapaian Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi

3.1.1 Terselenggaranya Pelatihan Teknis Penerjemahan di DPR R1 Bagi
CPNS Penerjemah
Dal am Rancangan Aktualisasi yang diseminarkan pada akhir bulan 

Mei yang lalu, penulis menjelaskan bahwa output yang ingin dicapai melalui 
kegiatan aktualisasi ini yaitu membuat semacam usulan kepada instansi 
tempat penulis bekerja untuk memberikan pelatihan penerjemahan kepada 

para CPNS. Pada pelaksanaannya temyata, Rancangan Aktualisasi tersebut 
sesuai dengan pemikiran salah seorang penerjemah senior yaitu bapak 

Fasrudin Arief Budiman yang mempunyai rencana untuk melakukan 

semacam Sharing Knowledge dalam kegiatan penerjemahan di DPR RI 
khususnya kepada para CPNS Penerjemah yang memang tidak mempunyai 
pengalaman sebelumnya sebagai seorang penerjemah meskipun sudah 

memiliki dasar kemampuan bahasa Inggris.
Dengan kondisi seperti itu, maka penulis perlu mempelajari apa yang 

telah menjadi gagasan dari pak Budiman mengenai rencana pelatihan bagi 
para CPNS Penerjemah dan Rancangan Aktualisasi yang sedang penulis 

lakukan kemudian mengharmonisasikan keduanya sehingga terlaksanalah 

pelatihan teknis penerjemah tersebut.

3.1.2 Tersusunnya Buku Panduan Pelatihan Teknis Penerjemahan di 
DPR RI bagi CPNS Penerjemah
Disusunnya buku panduan pelatihan teknis penerjemahan di DPR RI 

bagi CPNS Penerjemah ini adalah atas masukan dan saran dari coach penulis 

yaitu bapak Desi Fernanda. Beliau menyarakan pembuatan buku panduan 

pelatihan ini stelah penulis melaporkan bahwa pelatihan teknis yang hendak

19



penulis usulkan pada rancangan Aktualisasi dulu telah berhasil telah 

berhasil dilaksanakan sebanyak satu kali dan kemungkinan akan 

dilanjutkan dengan pertemuan-pertemuan berikutnya walaupun pada saat 
itu belum dirumuskan kapan dan seperti apa detil pelatihan teknisnya.

Kegiatan Coaching di Kampus LAN Pejompongan, Jakarta

3.2 Konsultasi dan Koordinasi Ineternal Penerjemah
Kegiatan Konsultasi dan Koordinasi Internal dimulai dengan melaporkan

kepada Kepala Bagian Administrasi Kegiatan Luar Negeri Anggota (MINLUNA) 
selaku pimpinan unit kerja tempat penulis melakukan kegiatan aktualisasi 
mengenai rencana kegiatan aktualisasi yang akan dilaksanakan. Hal ini penulis 

lakukan dengan tujuan untuk memberikan gambaran kepada atasan tentang 

kegiatan aktualisasi penulis sehingga beliau selaku pimpinan bisa mengetahui 
hal-hal apa saja yang perlu disiapkan oleh unit keija di bawah pimpinannya 

dalam mendukung kegiatan aktualisasi penulis. Selain itu, hal itu juga 

bertujuan untuk mendapatkan masukan dan saran serta arahan dalam 

pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang sedang penulis laksanakan.
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yaitu:

Gambar 3.0 Koordinasi dengan Kabag MINLUNA, bapak Sartomo, S.S., M.Si.

Hasil koordinasi dengan bapak Sartomo, Kabag MINLUNA dianataranya

1. Beliau sangat mendukung rencana kegiatan aktualisasi yang sedang 

penulis lakukan dan akan berusaha membantu baik yang sifatnya 

adminstratif maupun non-administratif.
2. Pak Sartomo memberi masukan kepada penulis, berdasarkan 

pengalamannya mengikuti DIKLATPIM III, agar semua aktifitas dalam 

setiap tahap kegiatan didokumentasikan sebagai bukti kegiatan 

tersebut telah dilakukan.
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F

Gambar 3.1 Kegiatan Rapat Koordinasi Internal Peneijemah

Setelah berkoordinasi dengan atasan dan mendapatkan masukan dan 

saran, penulis kemudian berkoordinasi dengan mentor mengenai rencana 

kegiatan pertama yaitu melakukan koordinasi internal dengan pejabat 
Fungsional Perjemah Ahli Pertama, Muda , dan Madya serta dengan pimpinan 

di unit kerja. Setelah berkoordinasi dengan mentor, penulis mulai 
mempersiapkan acara rapat koordinasi internal dan mengikuti kegiatan rapat 
internal tersebut. Masukan dari para peneijemah senior dan atasan di internal 
MINLUNA dalam rapat koordinasi ini penulis tuangkan dalam sebuah laporan 

tertulis hasil rapat.

Pada kegiatan pertama ini, penulis dapat mengaktualisasikan beberapa 

Nilai-nilai Dasar ASN yaitu: Etika Publik, dengan menjaga sopan santun saat 
melapor dan berdiskusi baik dengan atasan, mentor maupun dengan yang 

lainnya, Akuntabilitas yang teraktualisasikan melalui pendokumentasian 

tahapan kegiatan aktualisasi ini baik secara visual dan dengan laporan tertulis 

yang menunjukkan bahwa tahapan kegiatan aktualisasi ini dilakukan secara 

transparan dan bertangggung jawab.
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3.2 Konsultasi Tentang Best Practice Penerjemahan Lisan Di DPR R1
Kegiatan konsultasi dengan penerjemah profesional ini awalnya

direncakan pada bulan Juli, namun mengingat kesibukan kesibukan dari 
penerjemah profesional itu sendiri dan kesibukan di Unit Kerja penulis sehingga 

kegiatan kedua dari aktualisasi ini baru bisa dilakukan pada bulan Agustus 

2018.

Gambar 3.2 Kegiatan Koordinasi dengan Penerjemah Profesional

Kegiatan kedua dari proyek aktualisasi ini dimulai dengan koordinasi 
dengan mentor sekaligus atasan langsung penulis megenai agenda rapat 
koordinasi dengan penerjemah profesional. Penulis mengaktualisasikan nilai 
Etika Publik pada saat meminta arahan kepada mentor yang penulis lakukan 

secara sopan dan santun mengenai penyesuaian ulang jadwal rapat koordinasi 
dengan penerjemah profesional ini.

Pada tahapan berikutnya dalam kegiatan kedua ini penulis mengikuti 
rapat koordinasi dengan penerjemah profesional yang sudah biasa melakukan 

kegiatan penerjemahan di DPR. Rapat koordinasi ini menitikberatkan pada 

masalah best practice (praktek terbaik) penerjemahan lisan di DPR RI.
Setelah mengikuti rapat koordinasi tersebut, penulis mengetahui bahwa 

kegiatan penerjemahan lisan di DPR RI cukup menantang dan lumayan rumit 
terutama bagi Penerjemah Negara (PNS) karena terikat oleh dua Kode Etik 

Profesi; Kode Etik Profesi ASN dan Kode Etik Profesi Penerjemah. Kedua Kode 

Etik Profesi Tersebut bisa saja berbenturan karena selain bekerja sebagai
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Penerjemah, peneijemah negara juga merupakan Pegawai Negeri Sipil yang 

terikat dengan Kode Etik profesi ASN. Selain itu, Anggota Dewan, sebagai 
pengguna utama penerjemah lisan di DPR RI, memiliki sifat dan latar belakang 

yang bermacam-macam. Penulis menuangkan hasil rapat tersebut dalam 

laporan tertulis ditambah dengan dokumentasi foto sebagai bentuk tanggung 

jawab dan wujud dari nilai Akuntabilitas penulis dalam melakukan tahapan 

kegiatan kedua ini.

;1

3.2 Studi Pustaka di Perpustakaan Setjen & BK DPR RI
Kegiatan ketiga dalam proyek aktualisasi ini yaitu melakukan studi

pustaka untuk mengetahui dengan tujuan mengetahui istilah-istilah strategis 

yang mungkin berpotensi untuk menjadi bahan terjemahan dari dokumen- 

dokumen persidangan internasional terutama yang biasa diikuti oleh anggota 

DPR RI.

Gambar 3.3 Kegiatan Studi Pustaka Dokumen Persidangan 

Tahapan pertama dalam kegiatan ke tiga ini yaitu menyampaikan kepada 

mentor sekligus atasan tentang rencana kegiatan kajian pustaka ini. Setelah 

itu, penulis menghadap kepada Kepala Bidang Perpustakaan dan 

menyampaikan tentang rencana pelaksanaan kegiatan ke empat ini secara baik 

dan sopan sebagai bentuk Etika Publik penulis.
Tahapan selanjutnya yaitu melakukan kajian pustaka di Perpustakaan 

Setjen & BK DPR RI. Sebagai bentuk tanggung jawab dan Akuntabilitas dari 
tahapan kegiatan ke tiga ini, penulis kemudian membuat laporan kegiatan 

kajian pustaka ini secara tertulis disertai Surat Keterangan dari Kepala Bidang
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Perpustakaan yang menyatakan bahwa penulis memang benar telah melakukan 

kajian pustaka di Perpustakaan Setjen 8s BK DPR RI.

3.3 Konsultasi dengan Bagian Lain di Biro Kerjasama Antar Parlemen
Dalam kegiatan ke empat ini, penulis melakukan rapat konsultasi dengan

Bagian lain di Biro KSAP Kerjasama Regional dan dan Bagian Kerjasama 

Bilateral. Kegiatan ini dimulai dengan menghadap atasan dan mentor kemudia 

menyampaikan dengan baik dan sopan mengenai rencana kegiatan yang akan 

dilaksanakan. Setelah itu, penulis memulai persiapan melaksanakan rapat 

konsultasi dengan bagian lain di Biro KSAP.

3.3.1 Konsultasi dengan Bagian Kerjasasama Regional (KSR)
Penulis memulai persiapan melaksanakan kegiatan rapat konsultasi

dengan Bagian KSR setelah sebelumnya berkoordinasi dengan mentor dan 

atasan di unit keija. Kemudian penulis mulai melaksanakan kegiatan rapat 
konsultasi dengan bagian KSR. Dalam kegiatan rapat konsultasi tersebut, 
penulis mendapat banyak masukan dan informasi terkait isu-isu strategis yang 

biasa dibahas dalam pertemuan-pertemuan atau sidang-sidang kelompok 

parlemen yang bersifat regional. Masukan-masukan dari rapat konsultasi ini, 
penulis tuangkan dalam sebuah laporan singkat kegiatan rapat sebagai bentuk 

Akuntabilitas penulis dalam melaksanakan tahapan kegiatan ke empat ini.
Rapat ini bertujuan untuk mengetahui isu-isu strategis dan paling 

mutakhir khususnya pada sidang-sidang parlemen dalam konteks kerjasama 

regional.
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Gambar: 3.4 Rapat Konsultasi dengan Bagian KSR

3.3.2 Konsultasi dengan Bagian Kerjasama Bilateral (KSB)
Selain dengan Bagian Kerjasama Regional, penulis juga melakukan

kegiatan konsultasi dengan Bagian Kerjasama Bilateral. Dalam memulai 
kegiatan rapat konsultasi ini, penulis melakukan persiapan pelaksanaan rapat 
dan terlebih dahulu sudah berkoordinasi dengan mentor dan atasan mengenai 
rencana untuk melaksanakan kegiatan ini. Hal tersebut dilakukan sebagai 
bentuk pengaktualisasian nilai Etika Publik. Tahapan kegiatan selanjutnya 

yaitu penulis mengikuti kegiatan rapat konsultasi dengan Bagian Kerjasama 

Bilateral.

Setelah mengikuti rapat konsultasi ini, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa;

1. Isu-isu strategis yang dibahas dalam kerjasama bilateral melalui jalur 

Diplomas! Parlemen ini lebih berfungsi sebagai penguat atau 

mendukung hal-hal yang sudah dibahas dalam kerjasama bilateral 
antar pemerintah.
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2. Meskipun DPR RI merupakan lembaga legislatif yang mempunyai 
peran pengawasan terhadap kinerja pemerintah, tapi dalam hal 
kerjasama bilateral baik DPR maupun Pemerintah memiliki suarayang 

sama. Jadi peran DPR ke dalam itu mengawasi pemerintah namun 

dalam hubungan dengan negara lain Pemerintah dan DPR berusaha 

untuk satu suara mewaldli kepentingan negara.

Gambar 3.5 rapat Konsultasi dengan Bagian KSB

3.4 Konsultasi dengan Pejabat dari Instansi Pembina (SETKAB)
Kegiatan konsultasi dengan pejabat dari Instansi Pembina Pejabat

Fungsional Penerjemah ini diawali dengan berkomunikasi kepada mentor 

mengenai rencana kegiatan kelima ini di mana harus mengundang pejabat dari 
instansi lain. Dalam hal mengkomunikasikan rencana kegiatan ini, penulis 

melakukannya dengan tetap menjaga kesopanan dan kesantunan dalam rangka 

mengaktualisasikan nilai Etika Publik.
Setelah selesai mempersiapkan pelaksanaan kegiatan konsultasi dengan 

pejabat dari instansi Sekretariat Kabinet selaku lembaga pembina Pejabat 
F\mgsional Penerjemah, penulis mengikuti kegiatan rapat konsultasi tersebut.

Dalam kegiatan konsultasi ini, penulis memiliki kesempatan untuk 

mengaplikasikan nilai Whole of Govemnment di mana penulis melakukan 

konsultasi dengan institusi lain dalam rangka pelaksanaan kegiatan aktualisasi 
Latsar ini. Selain itu, dalam rapat tersebut penulis menyampaikan tentang
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rencana melaksanakan pelatihan teknis penerjemahan bagi CPNS penerjemah 

di lingkungan Setjen & BK DPR RI. Ibu Nofia Dewita selaku perwakilan dari 
Setkab sangat mengapresiasi kegiatan aktualisasi yang penulis lakukan karena 

Setkab selaku pembina belum memiliki pelatihan teknis penerjemahan bagi 
CPNS sehingga kegiatan aktualisasi penulis dianggap relevan dengan kerumitan 

kegiatan penerjemahan di DPR RI.

Gambar 3.6 Kegiatan rapat konsultasi dengan pejabat dari Setkab

Setelah selesai rapat koordinasi, penulis membuat laporan singkat tertulis 

yang merangkum masukan-masukan dal am rapat. Laporan tertulis tersebut 
merupakan pengaktualisasian nilai Akuntabilitas, transparan, penuh tanggung 

jawab.

3.5 Mengikuti Pelatihan Teknis Penerjemahan bagi CPNS Penerjemah
Kegiatan ke enam ini dimulai dengan berkoordinasi dengan mentor, 

atasan dan Penerjemah Ahli Madya sebagai penerjemah senior yang akan 
menjadi pemateri dalam kegiatan Pelatihan Teknis Penerjemahan di DPR RI. 
Tahapan kegiatan berikutnya yaitu penulis mengikuti sesi pertama pelatihan 
teknis penerjemahan bagi CPNS yang diselenggarakan di Wisma Griya Sabha 
Kopo DPR RI pada tanggal 30 Agustus 2018.
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Gambar 3.7 Kegiatan pelatihan teknis peneijemahan bagi CPNS Penerjemah

Dalam kegiatan sesi pertama pelatihan teknis penerjemahan bagi CPNS 

tersebut materi yang disampaikan mengenai pemahaman akan struktur di DPR 

RI karena menurut pemateri, seorang peneijemah hams mampu memahami 
substansi bah an teijemahan dan stmktur lembaga merupakan salah satu 

bagian dari substansi penerjemahan di DPR RI.
Setelah selesai mengikuti kegiatan pelatihan teknis peneijemahan bagi 

CPNS peneijemah, penulis membuat laporan singkat kegiatan pelatihan dalam 

bentuk tertulis sebagai bentuk pengaktualisasian salah satu nilai dasar ASN 

yaitu Akuntabilitas.

3.6 Pen3Tusunan Buku Panduan Pelatihan Teknis Penerjemahan bagi
CPNS Penerjemah
Kegiatan terakhir dalam pelaksanaan Aktualisasi Latsar CPNS ini yaitu 

men}aisun Buku Panduan Pelatihan Teknis Peneijemahan di DPR RI bagi CPNS 

Peneijemah. Hal ini sesuai dengan arahan dari hasil coaching yang dilakukan 

pada hari Minggu, tanggal 23 September dengan pak Desi Fernanda yang 

bertempat di Kampus LAN Pejompongan Jakarta.

Kegiatan penyusunan ini dimulai dengan mengkomunikasikan kepada 

mentor dan atasan mengenai hasil coaching yang penulis lakukan di mana pada 

coaching tersebut penulis mendapat masukan dari coach untuk membuat

29



semacam buku panduan pelaksanaan pelatihan teknis peneijemahan. Setelah 

menyampaikan kepada atasan dan mentor, penulis mulai men3dapkan kegiatan 

rapat penyusunan buku panduan pelatihan teknis penerjemahan.

Kegiatan berikutnya yaitu penulis mengikuti rapat penyusunan buku 

panduan pelatihan teknis peneijemahan. Dalam kegiatan rapat penyusunan 

buku panduan tersebut banyak sekali masukan dan saran dari atasan, mentor 

dan juga dari para peneijemah senior. Masukan-masukan tersebut penulis 

rangkum menjadi laporan tertulis sebagai bentuk aktualisasi nilai 
Akuntabilitas dan sebagai acuan penulis dalam menyusun buku panduan 

pelatihan teknis penerjemahan di DPR RI bagi CPNS Penerjemah.

Gambar 3.8 Rapat penyusunan buku panduan pelatihan teknis peneijemahan

Setelah selesai melakukan penyusunan, penulis menyerahkan draft buku 

panduan tersebut kepada mentor, peneijemah senior dan kepada Kepala Bagian 

MINLUNA untuk direvisi sebelum akhimya buku tersebut disetujui oleh atasan.
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mentor dan penerjemah senior yang akan menjadi pemateri dalam kegiatan 

pelatihan tersebut.

Gambar 3.9 Buku Panduan yang sudah direvisi dan dicetak
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BAB IV 

PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Kegiatan Habituasi Aktualisasi ini dilakukan mulai dari awal Juni 2018 sampai 
dengan awal Oktober 2018. Dalam kegiatan Habituasi Aktualisasi ini penulis dapat 
menyimpulkan bahwa perlu sekali menerapkan nilai-nilai ANEKA dalam kegiatan 

pekerjaan sehari-hari di unit keija sebagaimana dilakukan dalam kegiatan aktualisasi 
ini. Pentingnya penerapan nilai-nilai ANEKA tidak hanya berdarapak kepada individu 

kita sebagai ASN namun juga berdampak pada lingkungan tempat kita bekeija dan 

secara lebih luas berdampak pada kehidupan bemegara karena sebagai ASN, apa yang 

kita keijakan pasti akan berdampak luas kepada masyarakat.

4.2 Komitmen Tindak Lanjut Kegiatan
Kegiatan Habituasi Aktualisasi yang penulis lakukan melahirkan output berupa

Pelatihan Teknis Penerjemahan di DPR RI bagi CPNS Peneijemah dan Buku Panduan 

Pelaksanaannya. Dalam rencana pelaksanaan yang termuat di buku panduan tersebut, 
jumlah pertemuan untuk pelatihan training tersebut sebanyak 43 Jam Pelajaran (JP), 
sementara yang barn terlaksana hanya satu pertemuan (JP). Oleh karena itu, penulis 

berkomitmen untuk melanjutkan kegiatan pelatihan teknis yang sudah disusun 

panduan pelaksanaannya.

Meskipun begitu penulis menyadari bahwa dalam pelaksanaannya nanti, kegiatan 

pelatihan teknis tersebut akan mengalami kendala dan hambatan diantaranya; 
penyesuaian dengan jadwal kegiatan pelatihan dengan kesibukan dari pemateri sendiri, 
namun hal tersebut tidak akan menyurutkan tekad penulis.
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KARTU COACHING
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KEGIATAN 1

Kartu Mentoring Kegiatan 1

Pengendalian Pembeli^aran Aktuallsasi oleh Mentor

Nama Abdul Muiz, S.Pd.
NIP 198602122018011001
Unit Keija Bagian Administrasi Luar Ncgcri Anggota
Jabatan Penerjcmah Pertama

Isu
Peningkatan Kualitas Pencijemahan CPNS Penerjcmah
Di Lingkungan Sekrctariat Jendcral 8& Badan Keahlian 
DPR RI

Kegiatan 1: Melakukan konsultasi dengan Penerjcmah Muda, Madya dan 
atasan di Bagian Minluna.

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor 'I Paraf 
Mentor :

Tahapan Kegiatan ItjCtU Wvil. CJV'i 
ttn Cm^ ^ tdovi fv.1

,cti t1-1-,

Output Kegiatan 
Terhadap Pemocahan
Isu —

Keterkaitan Substansi 
Mata Peiatihan

+ CtU Cm' I Itvu ^
Ctf^S -'aJa'-'V-''

Lku. OtXujM
lv'iiAv6-7(*v% /

Kontribusi terhadap
Tusi organisasi

i^iLo-taU juv. fc.tw't' ■p

Penguatan Nilai
Organisasi

1
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Foto Kegiatan Rapat Koordinasi Internal Penerjemah

f
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Surat Undangan Rapat Koordinasi Internal Penerjemah

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
OEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOTSUBROTO JAKARTA KOOE POS 10270 
TELP, (021) 5715 349 FAX, (021) 5715 423/5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id

Nomor: 44 i/AI',04/07/2018 
SiCat : Penting 
Derajac Scgera 
Perihal; Undflngan

Vtli.
1. Ka.subng Alih Bahasn;
2. Pnru Pejabar FungsionaJ I’cncrjcmah
Biro Kerju San>a Antar Paricmcii Serjcn dan BK DPR RI 
.laka rta

2 Juli 2018

Dengan hormal kami beritahukan, balma dalam rangka llabituosi I’ciatihun Dasar 
CPNS Golongan IH di lingkungan Biro Kerja Sama Antar Parlemen Sckrctariac Jendcral 
dan Badan Kcalilian Dcwan Pcrwakilan Rakyat Republik Indonesia, maka kaml akan 
mcngadakan Rapat Ki')ordinasi Internal Penerjemah di lingkungan Sckrctarial Jenderal dan 
Badiin Kcahlian Dcwan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, yang akau dilaksanukati 
pada:

i lari, tanggal ; Kamis, S Juli 2UI8 
Waktu : Pukul 1 UX) - Selesai
Tempat : Riiang Rapat AIPA

Cid. Niisanllira 111 UI’R RI Lt. 4
Acara : Konsiiltasi mengenui upayu pcningkalan kualitas terjemahan CPNS

Penerjemah

Atas perhatian dan keliadiran saudura kami menguciipkan terima kasih

Pl.H KabagSet. Administrasi 
Kegiatan l.usy- Negeri Anggma

Aan YMlianiiigsili. S.Sos.
NIP. 196512011988032001
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Oaftar Hadir Kegiatan rapat Internal Penerjemah di Bagian MINLUNA

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

TELP. {021) 5715 349 FAX, (021) 5715 423/ 5715 925. WEBSITE , wwwdpr.go.id

r.ihnn SiJ.in); 
M.ts.i I,('rsKl.in)'.<in 
Kiip.it Ki- 
fenis K.ijmi 
Sit,)! R.ip.it 
I lari,
VV.iktu
Tomp.ll

DAFTAR HADIR
2017-2018
IV

Kjpal Koiirdinasi 
Torlulup
K.iinis, 5 Juli 2018 
I’ukiil 11.00 Will. - selostii. 
Ku.inf> Uap.li AII’A
Cid. Nusanl.ira III I antai 6 
Aan Yuli.iniriH^ih, S.Sos
1. Hap.il KimMill.isi nicnf’ci
2. I ain-l.iin.

/\ i a r .1 ■cui upjy.i poningkalan ku.ilit.is iorjomahan CPNS

NAMA MBATAN TANOA TANGAN

Kabag Sot. Minluna

Aan Yutianingsih, S.Sos. Kasubag Ponyiapan Adrn

Elvira Oiani) A.. S.S., M.Si. Kasubag Alih Bahasa

Andrian] Sofiali Set. Minluna

Umiatl, S.Sos.

Rusli Muhammad Join

Fasrudin Arlof Budiman. S.S., M.Si Set. Minluna

Novri Helmawan, S.Pd. Set. Minluna

Martrisa Canda Chaniago, S.PD.

Andriaji Gumllar Laksana P., S.S.

Nurul Muttaqin, S.S.

Yudi Chandri Setiawan, S.Pd. Set. Minluna

Abdul Muiz, S.Pd. Set. Minluna
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Laporan Singkat Kegiatan Rapat Koordinasi Internal Penerjemah di Bagian MINLUNA

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 / 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.ld

LAPORAN SINGKAT

RAPAT KONSULTASI INTERNAL PENERJEMAH

Tahun Sidang
Masa Persidangan
Jenis Rapat
Sifat Rapat
HariTTanggal
Waktu
Tempat
Ptmpinan Rapat 
Hadir

Acara

; 2017-2018 
: V
: Rapat Koodinasi 
; Tertutup
: Kamis, 5 Juli 2018 
: 11:00 WIB-selesai.
; Ruang rapat AlPA. Gd. Nusantara (II Lantai 6 
: Elvira Oianti A.. SS., M.SI.
: 1. Pejabat di Bagian MINLUNA 
2. Para Pejabat Fungsional Penerjemah Pertama, Muda dan 

Madya

: 1. Membahas upaya peningkatan kualitas terjemahan CPNS 
2. Laln-lain

Pendahuluan
Rapat konsultasi internal Penerjemah dibuka pada pukul 11:00 WiB oleh Kasubag Alih 
Bahasa, Ibu Elvira Diand A., SS., M.Si. dengan agenda sebagaimana tersebut di atas.

Pokok-pokok pembahasan

Pemaparan oleh CPNS Penerjemah tentang rencana kegiatan pelatlhan 
kepenerjemahan bagi CPNS penerjemah sebagai bagian darl kegiatan Pelatihan Dasar 
(LATSAR) CPNS yang sedang dilakukannya. Beberapa masukan diberikan oleh balk 
para penerjemah senior maupun Kasubag Alih Bahasa.

1. Martrlsa Canda Chanlago, S.Pd/ (Penerjemah Ahll Muda)
Ibu Martrlsa berbagi pengalamannya kotika awal-awal menjadi penerjemah d( DPR 
saat masih menjadi CPNS Penerjornah, Para CPNS Penerjemah saat Itu belajar 
segala hal terkait kepenerjemahan secara langsung sambil bekerja atau on the job 
training. Dengan kondisi sepertl Itu, para CPNS dituntut untuk kreatif dan belajar 
dengan cepat mengingat pekerjaan penerjemahan di DPR relatif banyak sedangkan 
jumlah penerjemah saat itu relab'f s^ikit. Salah satu sarannya kepada para CPNS 
penerjemah yaitu agar meningkatkan kemampuan note taking. Berdasarkan 
pengaiamannya duiu, note taking sangat penting dalam membantu kegiatan 
penerjemahan. Beliau mencatat istilah-istilah penting yang sering muncul dalam 
penerjemahan untuk memudahkannya saat melakukan penerjemahan. Menurutnya, 
sistem CPNS saat ini sudah lebih baik, di mana CPNS diharuskan membuat kegiatan
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aktualisasi dan rancjangan tentang perlunya pelatihan internal untuk para CPNS 
penerjemah sebagai kegiatan aktualisasi ini juga merupakan usul yang baik dan dia 
mendukung rencana ini sepenuhnya.

2. AndriajI Gumilar Laksana P., S.S./ (Penerjemah Ahll Pertama)
Bapak Andriaji sependapat dengan Ibu Martrisa tentang perlunya kreatifitas dan 
kemampuan untuk belajar secara mandirl. Dia menambahkan saran agar rencana 
kegiatan pelatihan CPNS penerjemah ini segera dikomunikasikan dengan pejabat 
struktural agar bisa segera ditindaklanjuti karena ha! ini nanti akan melibatkan 
banyak pihak terkait persetujuan dan sebagainya dari pejabat struktural. Selain 
terkait masalah persetujuan dari pejabat berwenang, hai Ini terkait juga dengan 
jadwal kegiatan internal di BKSAP saat ini. Diantaranya yaitu persiapan untuk 
menjadi tuan rumah penyelenggara 2 forum pertemuan intemasional di Bali pada 
bulan September, pertama World Parliamentary Forum on Sustainable 
Development, yang kedua MIKTA (Mexico, Indonesia, Korea, Turkey, Australia). 
Hal itu menurut pak Andriaji perlu dipertimbangkan karena semua pejabat dan staff di 
Biro-KSAP mungkin akan sibuk sedangkan kegiatan aktualisasi ini harus selesai 
akhir September. Oleh karena itu, Dia menyarankan agar mencantumkan usulan 
waktu pelaksanaan kegiatan pelatihan CPNS penerjemah ini untuk bahan masukan.

3. Fasrudin Arief Budiman, S.S., M.Si (Penerjemah Ahil Madya)
Bapak Budiman secara umum membenarkan apa yang disampaikan oleh 
penerjemah senior lainnya bahwa sebagai penerjemah yang bekerja di lembaga 
politik sepeti DPR harus kreatif dan mau mencari referensi belajar dari berbagai 
sumber. 0 Dia menambahkan pada saat dia masih menjadi staff junior dulu, hanya 
sedikit pegawai senior yang bisa dia jadikan role model dalam hal kepenerjemahan. 
Hal itu memaksa dia harus belajar sendiri dan mencari banyak referensi tidak hanya 
terbatas dari orang-orang di kantor melainkan juga dari luar. Terkait rencana 
kegiatan pelatihan CPNS Penerjemah, dia berharap kegiatan pelatihannya nanti bisa 
dilaksanakan setidaknya sebanyak 1-2 kali selama masa habituasi Latsarini.

4. Elvira Dianti A., SSM M.SI. (Kasubag Allh Bahasa)
Ibu Elvira menyarankan agar pada kegiatan koordinasi berikutnya dibuat tema 
bahasannya. Kemudian dalam laporannya dijelaskan apa saja pelajaran yang 
didapat dari rapat tersebut terkait penerjemahan. Selain Itu, ibu Elvira juga meminta 
agar pertemuan harl ini segera dibuat laporan singkatnya kemudian dilaporkan ke 
Kabag Minluna.

Mengetahui, 
Pimpinan Rapat

Jakarta, 5 Juli 2018 

Peseta Latsar

Elvira Dianti A.. SS.. M.Si.
NIP;196911271997032005

Abdul Mulz.. S.Pd 
NIP:198602122018011001
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KEGIATAN 2

Kartu Mentoring Kegiatan 2

Bukti Pengeadallan Pembelajaran Aktuallsasi oleh Mentor

Nama
NIP
Unit Kerja
Jabatan

Isu

Abdul Muiz, S.Pd.
198602122018011001
Bagian Administrasi Luar Negeri Anggota
Pcnerjcmah Pertama
Pcningkatan Kualitas Peneijemahan CPNS Penerjemah 
Di Lingkungan Sekretariat Jenderal 86 Badan Keahlian 
DPR RI

Kegiatan 2: Melakukan konsultasi dcngan Pcnerjcmah Profesional yang

Penyelesalan Kegiatan Catatan Mentor Paraf
Mentor '

Tahapan Kegiatan

V/i-OUM clitic

Output Kegiatan
Terhadap Pemccahan
Isu

»naiw(i.CljA

dpl«vvi 1
Kctcrkaitan Subslansi 
Mata Pelatihan

Tefciwi/inl U l<c*rvtn^ 
n\trytiws>' Yvu*b'

SttHAtcV

Kontribusi terhadap
Tusi organisasi UoV'ln UnltiL. Tofi'

Penguatan Nilai 
Organisasi

Lca^Uaw. jj^rol^tp,* swa 
G^fw\^ p(»rt* y Utujx

Vy#< cf/jr “

.
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Foto Kegiatan rapat Koordinasi dengan Penerjemah Profesional
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Surat Undangan Rapat Koordinasi dengan Penerjemah Profesional

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 1027C 
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 / 5715 925. WEBSITE . ww.dpr.go.id

Nomor: DP//3^r^/SRTJi:\ DAN BK DPR-DPR RI/AP.04/08/20I8 
Sifai : Pcming 
Dcrajut: Segcra 
Perihal; Unclan|>uii

V«h.
Ibu YuUuna TanKil 
Pcncrjemafa Profesional 
Dl
■fakurtii

8 Agusius 2018

Sehubungan dengan Pciatihan Dasar Calon PNS di lingkungan Biro Kerja Sama Antar 
Parlemcn Seijcn DPR Rl, dan dnium ningka mcmenuhi loliapan Ilabituasi yang 
mengharuskan Calon PNS mcnerupkan nibi-nilui dasar PNS di lingkungan kerja, dengan 
homiat kami mengundang Ibu dalam nipui konsuliasi yang akan dilaksanakan pada:

Hari, tanggal; Kamis, 9 Agustu.s 2018
Wakni
Tempat

Acoru

: Pukul 14.00 WIB-Sdesai 
: Ruang Raput AlPA 
Gd. Nusanlara III DPR R| Li. 6

: Konsultasi tenumg Rest Practices dalam melakukan interpreting; duri 
balmsa Indonesia ke buhaan Inggris dan scbaliknyu.

VIengingat pentingnya nipai tersebut, kami mohon kesediaan Ibu untuk hadir pada 
rapa( fersebuL Alas [XThaliannya, kami iicapkun tcrima kasili.

Kabag Set. Administrusi Kcginlan 
Luar Negeri .Anggoia

Sartomo, S.S., M.Si, 
NIP.196808111996031001

Temhusan:
Kcpala Biro KSAP, .sebagai laporan 
Setjen DPR Rl
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Daftar Hadir Rapat Koordinasi dengan Penerjemah Profesional

SEKRETARiATJENDERALDAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 

REPUBLIK INDONESIA

DAFTAR HADIR
[ iihiin Sidiiiij; 
M.im I>i,rsKl.uv,'>n
Riipat Ko 
li'nis K.ip.il 
Sif.il Kap.ll 
I lari, tinggal 
VVaklu 
Teinpal

Kolii.i Rapat 
A c a r a

2017-2(118
V

Rapat KiKirdinasi 
iiTtutup
Ramis'* AKUstus 2018 
Pukul 1>.(X) WIB. - solesai.
Kuan^ Rapat AII’A 
<id. \usantara III l.antai 6 
Sartnmo, S.S., MSi
I. K(m>ulljsi l(.■ntJng B<>st Practici'^ dalam molakukan Interpreting dari 

K.iluna Induneipia ke hahasa Inggris dan sehaliknya.
2. laimlain.

TAN DA TAN GAMJABATANNAMA

Kepata Biro Kerja Sama Antar 
ParlemenEndah T. 0 Hctnoastuti

KabagSet. MinlunaSartomo. S.S.M.Sl

Aan Vulianingsih. S.Sos. KasubagPcnyiapan Adm

Kasubag Alih BahasaElvira Dianti A.. S.S., MSI.

Set. MinlunaAndriani Sofiati

Set. MinlunaRusli Muhammad Jein

Fasrudin Ariel Budiman. S.S.. M.SI

Set. MinlunaNovri Helmawan, S.Pd.

10. Martfisa Canda Chaniago, S.PO

Set. Minluna11. Andriaji Gumilar laksana P. S.S.

Set. Minluna12. Nurul MuTTaqin, S.S.

Yudi Chandri Setiawan, S.Pd.

Abdul Muiz. S.Pd.
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NO. NAMA i JABATAN TANDA TANGAN
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Laporan Singkat Rapat Koordinasi dengan Penerjemah Profesional

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KOOE POS 10270 
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 / 5715 925. WEBSITE ; www.dpr.go.id

lapo^aN ilKJdkAT------------------------------------------
RAPAT KONSULTASITENTANG BEST PRACTICES DAIAM MELAKUKAN INTERPRETING DARI 

BAHASA INDONESIA KE BAHASA INGGRIS DAN SEBALIKNYA

Hari, tanggal : Kamis, 9 Agustus 2018 
Waktu : Pukul 14.00 WIQ-Selesat
Tempat : Ruang Rapat AlPA

Gd. Nusantara III DPR Rl Lt. €
Keslmpulan:

1. Rapat dibuka oleh Kasubbag Alih Bahasa di Bagian Administrasi Kegiatan Luar Negeri Anggota,

Ibu Elvira Dianti A.

2. Ibu Yuliana Tansil, Penerjemah profesional yang sudah lama berpengalaman melakukan, 
khususnya, penorjemahan lisan dl OPR Rl bercerlta tentang pengalamannya selama 
melaksanakan kegiatan penerjemahan lisan di DPR. Menurut bellau. kegiatan penerjemahan 
lisan di OPR memtllk! tantangan yang berbeda dengan di instansi lain. Selain isu-isunya yang 
beragam, adapula tantangan lalnnya yang tidak dltemul oleh bellau di tempat lain yaltu latar 
belakang para Anggota Dewan, selaku user utama penerjemahan di DPR, yang tidak semuanya 
memahami cara bekerja dengan seorang penerjemah. Meski begitu, beliau mengatakan hat 
tersebut tidak terlalu berpengaruh baginya karena beliau bekerja secara profesional dengan 
berpegang pada Kode Etik Penerjemah.

3. Masih menurut Ibu Yuliana Tansil, sebagai seorang penerjemah profesional penting sekall untuk 
berpegang pada pada Kode Etik Penerjemah karena jika tidak, maka seorang penerjemah bisa 
menanggung akibat yang berat bahkan bisa sampaf dipidanakan. Misalnya, Dalam Kode Etik 
Penerjemah disebutkan bahwa seorang penerjemah dalam melakukan penerjemahan lisan 
harus menyampaikan penerjemahan secara apa adanya, seperti yang disampaikan oleh 
pembicara dan tidak boleh dikurangi maupun ditambah. Jadi misalnya si pembicara 
menyampaikan kalimat bernada marah Itu harus disampaikan dengan penekanan bahwa itu 
yang diucapkan oleh si pembicara.

Jakarta, 9 Agustus 2018

Mengetahui, 
Pimpinan Rapat

Elvira D ^rui A.. SS-. M.Si.
NIP:1969 ri 271997032005

Peserta Latsar

Abdul Muiz.. S.Pd
NIP:198602122018011001
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Kegiatan 3

Kartu Mentoring Kegiatan 3

Bulrti Peogendalian Pembelajaran AktuaUsasi oleh Mentor
Nama Abdul Muiz, S.Pd.
NIP 198602122018011001
Unit Kerja Bagian Administrasi Ltiar Negeri Anf»gota
Jabatan Penerjemah Pertama

Isu
Peningkatan Kualitas Penerjemahan CPNS Penerjemah
Di Lingkungan Sekrotariat Jenderal & Badan Kcahlian 
DPR RI

Kegiatan 3: Melakukan atudi pustaka dan mempelajari dokumen sidang 
intemasional baik di tingkat pemerintah maupun parlemen untuk

Penyelesaian Kegiatan Catalan Mentor Paraf
Mentor

Tahapan Kegiatan klftU kMiljjVnUoM i>\tr

^A<(^a -Hfv-g

inttr«.»-Wo«<*l •' J
f

Output Kegiatan 
Terhadap Pemecahan
Isu

fit\nUt*Uc*v\ fti N0
bt** k’U 1 ' 'I

Keterkoitan Substansi 
Mata Pelatihan VwM'1' J>t(l*V»Vt«H <l(1h

«rvt^c^^vl^^ {twlnw t\u\ tvii rtUKi"
* '

i;'
Kontribusi terhadap
Tusi organisasi VewKib^t u'lM'U T-JEr

Penguatan Nilai 
Organisasi

.

'■j n i
C?Ni
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Foto Kegiatan Studi Pustaka di Perpustakaan Setjen & BK DPR Rl

VJ

\

f
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Contoh Dokumen Persidangan yang dipelajari dalam Kegiatan Studi Pustaka

1. Laporan Utusan Khusus PBB untuk masalah HAM dalam Sidang Umum Dewan HAM PBB 2015

I Hill .1 Nj,'■■inn-,

<iciu‘ni| Asscnihl
I \ Aptil 201 S
Oriipiuf'

lluiHiMt Ktiihln ( nuiK-ll 
Imi'mii iiinih %1'^iiim

liii •lUi'iliMiiiMtinn. «i'nM|ihol>lu 
foriiK ol Inloivt.nr,. f,.||„w u|, 

K-dIMItcin Ihr liuiliiiii Mi'rlarnlloi
1*1 UMiim* Ilf

Keporl of Ihv S|u-ci:il Kiippiirlciir nil conU,mpor:ir> rorms 
<>l •'iii'isin. riiciiil (liscriininalion. M-iiophohisi and rclatcil 
iiiloloriiiii'i* on hiipli'itu-nliitioii oi'CJi-ncral AsNcmhly 
ri-sninlioii 6<>/l<i0
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2. Salah Satu Resolusi AlPA tentang Reran dan Kontribusi AlPA terhadap Piagam ASEAN.

Al PA
ASKANINTFR.,.^,, IVM

•• ->i K VI. ASSl* Mkl \
2.8 Ai r.l ST 2009, |>a tT W v f i rv

,1_____________________ ,AVVt »M, IHMl.AND

Rm 30GA/2009/PoI/0 t
resolution on i{1if-1u)le and contributions of AlPA 

1 O THE ASEAN CHARTER

The Thirtieth AlPA General Assembly:

Aware that the ASEAN Vision 2020 envisioned a concert of Southeast Asian 
fattens, outward-looking, living in peace, stability and prosperity, bonded together in 
partnership in dynamic development and in a community of coring societies;

Conscious that the enhanced regional cooperation and the strengthening of 
ASEAH integration through the establishment of an ASEAN Community by 201S 
will reinforce the centrality and role of ASEAN as the driving force in charting the 
evolving regional architecture;

Cognizant that the ASEAN Charter was enforced in December 2008 and calls 
for the role and contributions of AlPA in the creation of an ASEAN Community by 
2015;

Mindful that the AlPA Statute similarly provides for institutional cooperation 
between AlPA and ASEAN and calls for reciprocal attendances of *e Chmrmon of 
JSS a^ual AlPA Assemblies and of the President of AlPA at the annual

ASEAN Summits;
_ . . AC pan Political-Security Community (APSC) is a pillar
Recognizes that Uie ASh^ a^FAN Political-Security Blueprint provides a 

of an ASEAN Community the P cntllics associated v.-ith ASEAN, of-
roadmap and timetable for ASEAN APcC bv 2015 and envisages APSC as i
which AlPA tops the list, to establish norms a cohesive, peaceful, stable an<
rules-bascd Community of shared comprehensive security, and a dynamii
resilient region with shared responsi ty ir,.ccn,icd and interdependent world; 
and outward-looking region in an increasingly m egra

•. of the AlPA Delegation and Ih
E.curages by lh= te Koun^n* ASEAN Summh ^ 2

ASEAN Heads of Statc/Govcmnicnl d^8 ked a new era of AlPA-ASC/^ er 
February 2009 in Cha-am. Thtulandf i;^’ crll^cnt and parliamentary partnership 
0Pcraiion and a landmark step o1 ® _-0f aSEAN;
*Ch“V' “* “fill S“ls “d 0,, w . . AlpA Le.to. to Cb.-™

the •» ASEAN by 201
Wove alttad on five common troms
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3. Contoh Executive Summary

I .1,1.- nivurc-sH on economic and human 
Kn'oHH Mil''"-•' hi,> 1'”U'° ,,.1'...Kion lo •' nuHlcm and ilc%clopcd

MKt

KnccuUm* sunimrtO

''i.V 'nkoc.l Old) lulled »i*ccil in ‘"“'‘■"j” . inicrivii«mal human nghis
■"'TZ “■'“T'lVl I.N S^ll PriK-cduan. Mcchamum. m

cCi
........rm.rcau!l;.Wi««f ftuul.m.nu,

well a» the O'ul'i luiHl.iiocuul II
pnrwudrt and until' •« «>hV rcconimcndjlums. of which the

Oiunin «lvo l.i't icMc« itu- ^^**1^1'*'* ., Un,k note of 6. and. with masons.
OoNciiiiiiciii Hiltv .icwiMcd > (ta, oxer llic last four yearn. « ha. ftHly
rciccicil :« Mald.xcs is r'ea-scxl h ,ja,|. t„iplcmcnicd ihinytwo.
-M.I—-..........- •"»;iiK pMiil Jiics olTm rrec

On h JHcaiion unhko iiwM 'ni| inl,.rnaU.u>.il exams lo all children,
up lo liuihcr >ecoiulai> lextfl. •uh1 l,,■'; ‘ ' the (ioxcmincill has to dale,
ailoinmu a poliev ot "No Child I ci c |h||. ,lu| ;,tiordtible housinit lo 17.500
hiidl --•• 'll '..end lunusum m.«'. . u^; prioiuy. «..h unixc.sal heaUh care.

le rmimmon .iiul wllh ln,;,n! al,d iiwienial moHality rales on par
Ihc MaMncshiisavliuvexl . • • ' ( j Muldixos remained maUiria free tor

access to n.M.ec, Nolahly. a roh.es. ...id revised i•e....l t ..de was passed ... .»«4. With 
vrverat ...he key lav»s sueh as .he Am. l omav Ael. .he Pnson and Parole Ac.. Ihc Anh- 
Money I aiiiulcrinK ami Aiili-Terrorism Fmaneing Ael and ihc hMnidilion. Miilual Legal 
As-s.sluiH.-c 111. t'niiimal Mailers .iml rranslcr of Prisoners.

n.c Mal.hves levs nude signilK-aiii gams in proieeting (he rights of vuinrrable 
graupt n.e Doiik-mic Violence Prevcnimn Ael. the Sexual orfcnecs Ael and llu; Sexual 
llan<ssim.-m ami Ahu.se Preven.i.m Ael have slrcnglhcned ihe framework on prolccling 
wonicn. ehit.lren uikI migranis from violence and sexual cxploilntion The Disabilily Act 
was a strong Ihm.sI in advam:iiig die ngl.is of persons with disab.lil.es. allowing for 
fiMtinciiil iissisiunce. reg.ilaiio.u. on minmium standards and ideniidcalion. and arrinnaiive 
aeiii.n, .vl.de die Anti Human rn.llieknig Act was hailed .vs a milesionc in eoinbaiing 
liiinti.i. indfieking.

l li.illeiigvs rcn..iin High liitprrxion ..f die very small popnlalion across a large area. 
Ihc dcvc1o|.nicnliil ami eviMcmial eluilicnges posed hy climate change. Ihc capacity and 
atlminislralive challenges posed by heing a SIOS, are persisleni challenges l-merging 
elii.Ueiiges m.cI. ..s religioas ixioes |>..sed hy diirermg ...lerprclal.ons of religious .cachings, 
die high prevalence ol drag aba-ie and closely relalcd issue of gang violence w.ll bring up 
".-y. i-ucs til lealising human ngh.s o. .he co.miry Similarly, d.e process of democracy 
sri'df rr.i s K r'',be rK,VCrr'n>cnU ^P^ially O' the young and new .nvlduiiom 

,lH' h-*txh rci,l,"cs of J««iHKraey eoru.ohdal.on prvKcss of the 21 •' century

.IcMx-r'ilrj svvZ,TT,rl‘!C,.CTmi"Cd ,0 pfCV,:m rC'crMk anJ breakdown of it*
' nj ae an " olaT ‘ C m :C'a,nmg lhc ““'hcndc.iy of our dcrmvcra.ic youmey b,

mief.wi„mjl m,rmv w*lK: rc|ain > ^ ,^u- "hi protect human righls. adhering J" 
Matdlviun Itemmmey * 1,00 c*'“rac,cr And in duinu so. realising a <rul>

51



Surat Keterangan Melakukan Studi Pustaka

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SL8R070 JAKARTA KOOE POS 102^0 
TELP- (021) 5715 343 FAX, (021) 5715 423/ 5715 925. WE3SITE , www.dpr.go.id

SURAT KETERANGAN 
NOMOR . 01/KP.01/08/2018

Yang bertandatangan di bawah ini,
nama ; Witingsih Yuhelmi
nip
jabatan

Nip, 19501215 199003 2 004 
Kepala Bidang Perpustakaan

Dengan ini menerangkan bahwa 
nania : Abdul Muiz
nip ; 19860212 201811 001
pangkat/golongan ; Perata Muda Ill/a
jabatan : Pererjemah Pertama.

Telah melakukan studi dokumen di Perpustakaan DPR Rl pada tanggal 3, 6. 7. 8 
Agustus 2018.

Surat keterangan ini dbuat sesuai dengan kegiatan Sdr. Abdul Muiz di 
Perpustakaan DPR Rl dan untuk digunakan sebagai kelengkapan dokumen kegiatan 
habituasi, peiatihan dasarCPNS Setjen dan BK DPR Rl tahun 2018.

Jakarta. 12 September 2018 
Kepala Bidang Perpustakaan

Witinasih Yuhelmi
Nip. 19601215 199003 2 004
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Laporan Singkat Kegiatan Studi Pustaka

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 / 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.W

LAPORAN SINGKAT KEGIATAN STUOl PUSTAKA 
0( PERPUSTAKAAN SETJEN 8i BK DPR Rl

Hart, tanggal : Kamis. 3 • 8 Agustus 201S 
Tempat ; Perpustakaan SETJEN & BK DPR Rl

Kesimpulan;

1. Peserta LATSAR mengunjungi Perpustakaan Setjen & BK DPR Rl dengan berkoordlnasl terleblh 
dahulu kepada atasan langsung yang sekallgus juga mentor darl peserta yaitu Ibu Elvira Dianti A.

2. Setelab mendapatkan izin darl atasan, peserta kemudian menemui pimpinan Perpustakaan 
Setjen & BK OPR Rl yaitu Ibu WItInIngsIh Yuhelml, Kepala Bidang Perpustakaan Setjen & BK DPR 
Rl dan menyampaikan maksud dan tujuan peserta melakukan studi pustaka yaitu sebagai satah 
satu tahapan kegiatan dalam Habituasi LATSAR CPNS Colongan III yang sedang dllkuti oleh 
peserta.

3. Peserta menanyakan kepada salah seorang pustakawan mengenai dokumen-dokumen sidang 
atau konferensi intemasional yang blasa diikuti oleh anggota DPR Rl yang membahas tentang 
isu-lsu strategis yang berpotensl menjadi bahan terjemahan. Menurut salah seorang 
pustakawan, dokumen persidangan intemasional yang ada dl Perpustakaan Setjen & OK DPR Rl 
ada dua, yaitu; Dokumen sidang-sidang umum PBB dan sidang-sidang ASEAN Inter­

parliamentary Assembly (AIPA). Peserta kemudian melakukan studi pada beberapa dokumen 
persidangan darl dua lembaga tersebut dan mencatat.

Jakarta, 10 Agustus 2018

Mengetahui, 
Pimpiaan Rapat

Elvira Dfabti A.. SS.. M.SI.
NIP:196911271997032005

Peserta Latsar

Abdul Muiz.. S.Pd
NIP; 193602122018011001

53

http://www.dpr.go.W


Kegiatan 4

Kartu Mentoring Kegiatan 4

Nama [ ; I Abdul Muiz, S.Pd.
NIP 19850212201801lOOl
Unit Kerja Bagian Adminislrasi Luar Nugeri Anggota
Jabalun Penerjemah Pertama

Isu
Peningkaton Kuahtas Pcnorjemahan CPNS Penerjemah
Di Lingkungan Sekretariat Jenderai & Badan Keahlian
DPR RI

Kegiatan 4: Melaktikan konsultasi dengnn bagian-bagian lain di Biro 
Kcrjasama Antar Parlcmen yang menangani isu-isu intcrnasional yang 
menjadi copik terjomahan

Penyelesalan Kegiatan Catalan Mentor Paraf
Mentor

Tahapan Kegiatan laUK/\< Uyl koA'

ftt 1 «lt‘

Output Kegiatan
Terhadap Pcmccahan
Isu 1/..0U vv«‘ JL» \m a/

lAflftrttw A' c^i- KVA-J U-4H
k-vT^ 4- O'oil 0 (l

Keterkuitan Substansc 
Mata Pelatihan 1 ’■r-rf \ VC«^tr £■' Ck i Wtv- V '

■>
-P

i

1

Kontribusi terhadap
Tusi organisasi '^VYT^(A^r(\l twA lAw^x.*^ I'M!

UcvrV'l* Ui^y. Ah'*” *Vw L
C c |Vf

{J a>~ d-Mlo/fi
1

Penguatan Nilai 
Organisasi

jlciu- W vvi JV'A tvv

54



Foto 1

Kegiatan Rapat Koordinasi dengan Bagian Kerjasama Bilateral (KSB) (Foto 1 & 2)

Foto 2
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Foto 3

Keglatan Rapat Koordinasi dengan Bagian Kerjasama Regional {KSR} (Foto 3 & 4) 

Foto 4
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Surat Undangan Rapat Kepada Kabag. Kerjasama Regional (KSR)

SEKRETARiAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SU8ROTO JAKARTA KODE POS 10270 
I'ELP. (021) 5715 3^19 FAX. (021) 5715 423 I 5715 925, WEBSITE ; www.dpr.go id

Nomor: DP//3^)l /SET/EN DAN DK DI»R-DPR RJ/AP.04/0vS/20l8 
Sifal ; Renting 
Dcrajat: Segera 
Pcrihal: Undangan

3 Agustus 2018

Ytli.
Kabag Set. Kerja Sama Organisusi Regional
Biro Kcrjn Santa Antar Puricmen Setjen dan BK DPR RI'
Jakarta

V«/i?

Seliubungan dengan Pelatihan Dosar Calon PNS di lingkungan Biro Kerja Sama 
Antar Parlemen Setjen DPR RI, dan dalam rangka memenuhi tahap Habiluii-si yang 
mengharu-skan Calon PNS menorapkan nilai-nilai dasar PNS di lingkungan kerja, 
dengan hormat kami mengundang Ibu dan jajarannya dalam rapat koordinosi yatig 
akan dilakitanukan pada:

Hari. tanggal : Senin, 6 Agustus 2018 
Waktu : Pukul 15,00 -Sclcsai
Tempat : Ruang Rapat BKSAP

Od. Nusantara III DPR RI Lt, 4
Acara ; Korwultasi tentang isu strategis yang berpotensi menjadi bahan

terjemahan

Mengingat pentingnya rapat tersebut, kami mohon kesediaan Ibu dan jajararmya 
untuk haiiir pada rapat tcr.sebut. Atas perhatiannya, kami ucapkan turima kasih.

PLH Kabag Sol. Adminislrasi 
Kcgiatan Luar Negcri Anggota

Aan Yulianiiigsth. S.Sos.
NIP. 196512011988032001

Tembusan:
Kepala Biro KSAP, sebugai laporan 
Setjen DPR RI

■X plVv V-Cib -
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Daftar Hadir Rapat Koordinasi dengan Bagian KSR

SEKRETARIAT JENOERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 

REPUBUK INDONESIA

DAFTAR HADIR

DAFTAR HADIR
Tahun Sidang 
Masu Persidjngan 
Rapat Ke 
Jcnis Riipat 
Sifat Rapat 
Hari, tanggni 
Waktu 
Torn pat

Ketua Rapat 
A c a r a

20I7-2(X1»
V

Rapat Koordinasi 
Tertutup
Sonin, 6 Agustus 201ft 
Pukul 15.00 WIB. - sclesal.
Ruang Rapat AIPA
Od. Nusantara ill Lanta! ft ,
S.irtomo, S.S., MSi
1. Konsultani tentang Isu stratogis yang berputensl mcnjadi bahan 

terjemahan.
2. Loin-lain.

k.trt.-.i-, •-
JABATAN jTANpATANGAN:'<-‘.

Endah T. 0 Retnoastuti Kepala Biro Kerja Snma Antar 
Parlcmen

Sartomo, S.S.M.SI Kabag Set. Minluna

7.

8.

9.

10.

Warslti Alftah, S.IP., DESS 

Budi Wuryartto, S.H.

Raden Anne Widyana. S.S., M.Si.

Keya Muhamad Nurcahyo, S.Sos.

Kepal.i Baijlan Sekretariat Kerja 
Sama Organisasi Regional

Plh. Kabag Kepegawnian

Kepala Subbaglan Kapal 
Sekretariat Kerja Sama Organiasi
_ __ Regional

Kepala Subbagian TataUsaba 
Sekretariat Kerja Sama Organiasi 

Reelonal
Nofia Oewita, S.S., M.SI. 

Rita Komarlah, S.E.

Kepala Subbagian Kesejahtoraan

Anatls Kcpcgawai.nn Muda

Aan Yullaningsih, S.Sos. 

Elvira Dianti A., S.S., M.SI.

Kasubag Penylapan Adm

Kasubag Alih Bahasa
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11. Umiati, S.Sos. Set. Minluna

12 Andriani Softatl Set. Minluna

13. Rusli Muhammad Jein Set. Minluna

14. Fasrudin Arief Budiman, S.S., M.SI Set. Minluna

15. Novri Helmawan, S.Pd. Set. Minluna

16. Martrisa Canda Chanlago, S.PD Set. Minluna

17. Andriaji Gumilar Laksana P., S.S. Set. Minluna

18. Nurul Muttaqin, S.S. Set. Minluna

19. Yudi Chandri Setiawan, S.Pd. Set. Minluna

20. Abdul Mui2,S.Pd. Set Minluna
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Laporan kegiatan rapat dengan Bagian KSR

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN JENDERAL GArOTSUSROTO JAKARTA KODE P05 'CJ'.'1 
TELP. (021) 5715 349 FAX (021) 5715 423 /5715 925. WEBSITE . w-.va 32'g?

LAPORAN SINGKAT

RAPAT KONSULTASI PENERJEMAH DENGAN BAGIAN LAIN Dl MINLUNA

Tahun Sidang ; 2017 - 2018 
Masa Persidangan: V 
Jems Rapal : Konsultasi
Sifal Rapat : Tertutup
Hari/Tanggat : Senin, 6 Aguslus 2018.
Waktu : 15.00 WIBs.d.selesai
Tempal : Ruang Rapat AlPA

Gd. Nusantara 111 OPR Ri It. 6
Acara : Rapat Konsultasi Tcntang Isu-isu Strategis yang Bcrpotcnsi

Menjadi Bahan Tcrjcmahan

: Elvira Dianti A..SS..MSI. (Kasubag Alih Bahasa)
: - Pejabat Bagian Minluna
• Para Pejabat Fungsional Penerjemah Pertama. Muda dan Madya

Pimpinan Rapat 
Hadir

I. Pendahuluan
Rapal konsultasi dibuka oleh pimpinan rapal pada pukul 15.00 WIB dengan agenda membahas 
tentang isu-isu strategis yang berpolensi menjadi batian terjemahan.

II. Kesimpulan/Keputusan

1. Ibu Warsiti Alfiah, Kepala Sekrelanat Bagian Kerjasama Regional, menjelaskan bahwa 
dalam kegiatan keparlemenan yang bersifat regional setidaknya ada lima (5) organisasi 
kelompok parlemen di mana DPR RI tertibat dalam sidang-sidangnya Kelima orgamsnsi 
lersebut adalah sebagai berikul:

1) ASEAN Inter-Parliamentary Assembly (AlPA)
2) Asia Pacific Parliamentary Forum (APPF)
3) Asian partiamentary Assembly (APA)
4) Asia-Europe Parliamentary Partnership (ASEP)
5} Asian-Pacific Parliamentarians' Conference

(APPCEO)
on Environment and Developmenl

Beberapa isu strategis yang menjadi fokus dalam sidang-sidang organisasi parlemen 
regional tersebut di atas yaitu umumnya isu-isu terkait:
1) Education. Women, Youth & Child's Safe and Protection 

Climate Change and Environment 
Human Rights.
Sustainable Development Goals (SOG’s)
Politic and Regional Conflict 
Onjgs and Human Trafficking
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Mjsrg-mas-ng oiganis.isi parlerr.en regional itu menuliki karakler yang L'crb>?(Jj se^vngga 
waiaupun isu strateg'S yang dibahasnya reiaM sama telapi keluarannya bo;bt\Ja ki'cna 
terkaii perbedaan metode pengambilan keputusan daiam sidang masing-trns ng crjanisisi 
lersebut Misalnya. sidang-sidang AlPA itu menghasiikan resolusi-resokisi y.ir.g largsung 
rrengikat kepada negara-negara anggolanya, semenlara sidang-sidang A3EP tianya 
menghasiikan dekiarasi.

3 Adanya pertedaan-perbedaan produk sidang dari organisasi-organisasi kelompok parlemen 
ini rrengharuskan para penerjemah agar mampu memahami tentang jenis-jenis produk 
sidang tersebut baik itu benjpa resolusi, dekiarasi, ataupun berupa chair summary

4, Selain itu. sebagai seorang penerjemah, diharapkan agar selalu memperbarui referensinya 
dergan mengikuti perkembangan lerbaru lerutama terkait isu-isu yang dibahas dalam 
sidang-sidang ketompok parlemen regional maupon intemasional karena fokus bahasan 
dalam sidang-sidang kelompok parlemen itu lenjs berkembang mengikuli kondisi terkini 
sehirgga akan muncul istilah-islilah baru.

ill. Penutup
Rapat ditutup pada pukul 16:15 WI8.

Jakarta. 7 Agustus 2018

Mengetahui. 
Pimpinan Rapat

E vira_______ ianti A.. SS- M.SI.,
NIP:196911271997032005

Pesertalatsar

Abdul MuiZ.. S-Pd
NIP: 198602122018011001
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Undangan Rapat kepada Kabag Kerjasama Bilateral

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHUAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 
(021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 / 5715 925, WEBSiTE : www.dprgo.id

Nomor ; DP/I4857/SETJEN DAN BK-DPRRI/AP.04/09/2018
Sifat : Renting
Derajat : Segera
Lampiran : -
Perihal : Undangan

Yth.
Kepala Bagian Set. Kerja Sama Bilateral
Biro Kerja Sama Antar Parlemen Setjen dan BK OPR Rl
Jakarta

3 September 2018

Dengan hormat kami beritahukan, bahwa dalam rangka Habituasi Pelatihan 
Oasar CPNS Golongan III di lingkungan Biro Kerja Sama Antar Parlemen 
Sekretaiiat Jenderal dan Qadan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik 
Indonesia, di mana kegiatan habituasi tersebut Meiakukan koordinasi dengan 
pejabat yang teiah sering ikut daiam penyelenggaraan konferensi yang membahas 
isu-isu strategis yang berpotensi menjadl bahan terjemahan, sehubungan dengan 
itu kami mengundang Kepala Kepala Bagian Set. Kerja Sama Bilateral pada;

Hari, tanggal : Rabu, 5 September 2018 
Waktu ; Pukul 14.00 - Selesai
Tempat ; Ruang Rapat AlPA

Gd. Nusantara III DPR Rl Lt. 6
Acara ; Meiakukan koordinasi dengan pejabat yang teiah sering ikut

dalam penyelenggaraan konferensi yang membahas isu-isu 
strategis yang berpotensi menjadi bahan terjemahan

Atas perhatian dan kehadiran saudara kami mengucapkan terimakasih

Kabag Set. Administrasi 
Kegiatan Luar Negeri Anggota

Sartomo. S.S.. M.SI 
NIP.196808111996031001
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Daftar Hadir Rapat Koordinasi dengan Bagian KSB

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 
TELP (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 / 5715 925. WEBSITE : www.dpr.go.id

DAFTAR HADIR

T.ihuii Siil.in^’ 
M.is.i IVrsii<.in)'.in 
K.ip.it K«' 
li'iiis K.ip.it 
Sif.it K.ip.il 
I l.iri, t.iiif’(’,.il 
VV.ikti.
Il’Hip.lt

201H ■ 2019

Kotu.i Klip,It 
A c .1 r ,1

Kjp.it Koordinasi 
Tfrlutup
K.iImi, 5 Svpti'mbcr 2018 
I’ukul tO.IK) Will. - soli'sai.
Kli.iiik K.ipjl AM’A 
C'.d. Ntisjntarj III 1 ant.ii fi 
Sjrlomo. S.S., MSi
1. Mflakukan KiKirdinasi dongan IVjahal yjiiK tvl.ih sering ikut daljm 

nu'nyolengar.ikan konfronsi yang nu'mhahas isu isu stratogis y.tng 
l>or|"Kilcnsi nu-njadi h.ihan lorjornahan.

2. t .lin-l.iin.

NO. NAMA j JABATAN TANOATANGAN

1. Sartomo, S S M.SI I Kabag Set. Minluna

2. Drs. Robert Juhcng Purba 1 Kabag Set Xerjasama Bilateral

3. Aan Yullaningsih. S Sos. Kdsubag Penyiapan Adm

4. Elvira Olanti A . S.S., M.SI. KasubagAlih Bahasa

5. Umiatl. S.Sos. Set, Minluna

6. AndrionI Soflatl Set. Minluna

7. Rust! Muhammad Jein Set- Minluna

8. Fasrudin Aricf Budiman, S.S., M-Sl Set. Minluna

9. Novri Hetmawan. S.Pd. Set. Minluna

10. Martrlsa Canda Chaniago, S.PO Set. Minluna

11. Andriajl Cumllar Laksana P., SS. Set. Minluna

12. Nurul Muttaqin, S.S. Set. Minluna

13. YudI Chandri Setiawan, S.Pd. Set. Minluna

14. Abdul Muir, S.Pd. Set. Minluna
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Laporan singkat kegiatan rapat dengan bagian KSB

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN JENDERAL GATOTSUBROTO JAKARTA KODEPOS 10270 
TEUP (021) 5715 349 FAX (021) 5715 423 / 5715 925, WEBSITE : wwv.dpr go id

LAPORAN SINGKAT

RAPAT KONSULTASI PENERJEMAH OENGAN BAGIAN LAIN Dl MINLUNA

Tahun Sidang :2017 - 2018
Masa Persidangan : V
Jenis Rapat : Konsultasi
Sifal Rapat ' Tertutup
Hari/Tanggal ; Senin. 5 September 2018.
Waktu : 10:00 WIB s.d. selesai
Tempal : Ruang Rapat AlPA

Gd. Nusantara III DPRRI It. 6
Acara : Rapat Koordinasi dengan Pejabat yang Sering Mengikuti

Konferensi yang
Membahas Isu-isu Strategis yang Berpotensi Menjadi Bahan 

Terjemahan

Pimpinan Rapat ; Elvira Dianti A.. SS- M SI. (Kasubag Alih Bahasa)
Hadir : - Pejabat Bagian Minluna

- Para Pejabat Fungsional Penerjemah Pertama, Muda dan Madya

I. Pendahuluan

Rapat konsultasi dibuka oleh pimpinan rapat pada pukul 15.00 WIB dengan 
agenda membahas tentang isu-isu strategis yang berpotensi menjadi bahan 
terjemahan.

II. Kesimpulan

1. Bapak Ors. Robert Juheng Purba, Kepata Sekrelariat Bagian Kerjasama 
Bilateral, menjelaskan bahwa pada dasamya isu-isu strategis yang dibahas 
dalam pertemuan-pertemuan atau kerjasama bilateral melalui jalur 
diplomas! parlemen kurang lebihnya sama dengan isu-isu dalam kerjasama 
bilateral antara pemerintah kita dengan Pemerintah negara terkait. Fungsi 
diplomas! yang dilakukan parlemen dalam konteks kerjasama bilateral 
adalah untuk memperkuat hubungan kerjasama bilateral yang sudah 
lerjalin antara Indonesia dan negara-negara sahabat. Dalam hal ini, DPR 
Rl selaku Badan Legisiatif dan Pemerintah selaku Eksekutif memiliki satu 
suara dalam komunikasi kerjasama bilateral dengan negara tertentu.

2. Selain memperkuat kerjasama bilateral yang sudah dilakukan antar- 
pemerintah. peran Diplomas! Parlemen yang dilakukan DPR Rl dalam 
diplomas! kerjasama bilateral juga untuk menawarkan solusi atau jalan lain 
saat terjadi deadlock komunikasi antara pemerintah kita dengan 
pemerintah negara tertentu.
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III. Penutup

Rapat ditutup pada pukul 12:10 WIB.

Mengetahui, 
Pimpinan Rapat

Sartomo. S S. M Ri 
NIP. 196808111996031001
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Peserta Latsar

Abdul Mulz ■ S.Pd

NIP:198602122018011001



Kegiatan 5

Kartu Mentoring Kegiatan 5

Nama
Bukti Pengendallan Petnbelajaran Aktualisasl oleh Mentor

NtP
Unit Kerja
Jabatan

Isu

Abdul S.Pd.
198602 12201.801 lOOl
Bagian Administraai Luar Ncgeri Anggola
Penerjcmah Pcrtama 
Peningkalan Kualitas Dukungan Alih Bnhnsa CPNS 
Pencrjemuh Di Lingkungan Sekrctariat Jenderal & 
Badan Kenhiian DPR RI

Kegiatan 5: Mclakukan konsultasi dengan pejabat bcrwcnang dari 
Sekretariat Kabinct selaku Inatansi Pembina Jabatan Pungsional 
Penerjcmah.

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf
Mentor

Tahapan Kegiatan ^ 1 aUukfin Ua)Wai<\'"U ^ S1

rat?C’il
Vc/A'U. -

Output Kegiatan 
Terhadap Pcmecahan
Isu

jt Cuv\

Keterknitan Substansi 
Mata Pelatihan

^ UaAtv'U-od>^v- c-'—
(^LtlVK vvrPl Vt*-!'*' 1

Kontribusi terhadap
Tust organlsasi

cAcuj7C'^ c-,"r
Vu^td' Cxi^ftU

/I

Penguatan Nilai 
Organisasi

<
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Foto Kegiatan Rapat Koordinasi dengan Pejabat dari Sekretariat Kabinet
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Surat Undangan Rapat Kepada Perwakilan dari Sekretariat Kabinet

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN JENDERAL GATOTSUBROTO JAKARTA KODEPOS 10270 
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 - 5715 925. WEBSITE . wwwdpr.go id

/SETJEN DAN BK-OPRRI/AP 04/Q9/2018
Renting
Segera
Undangan

3 September 2018
Nomor 
Srfat 
Derajat 
Perihal

Yth.
Kepala Subbidang Pengembangan dan Diktat 
Pada Bidang Pengelolaan dan Pengembangan 
Jabatan Fungslonal Penerjemah 
Sekretariat Kabinet R.l 
Jakarta

Dengan hormat kami sampaikan. bahwa dalam rangka 
enyusunan Rencana Kerja Tim Penilaian Konversi Penilaian Prestasi 

Kerja Pegawai Jabatan Fungsional Penerjemah, kami mengharapkan 
kehadirannya untuk Rapat Tim, yang akan dilaksanakan pada :

Hari, Tanggal Selasa. 4 September 2018 
Pukul 10 00 WIB s.d. selesai 
Ruang Rapat BKSAP 
Gd. Nusantara III Lantai 4 
Jl. Jenderal Gatot Subroto, Jakarta Pusat 10270 
1 Pembahasan mengenai Penilaian terhadap 

Pegawai Jabatan Fungsional Penerjemah 
Madya;

2, Melakukan Penilaian terhadap Pegawai 
Jabatan Fungsional Penerjemah Pertama; dan 

3 Lain-lain.

Atas perhatian dan kehadiran Saudari, kami mengucapkan 
tenma kasth.

Wa k t u 
T e m p a t

Acara

Kabag Set. Administrasi Kegiatan 
Luar Negeri Anggota,

Tembusan :
Asisten Deputi Bidang Naskah dan Terjemahan 
Sekretariat Kabinet Rl.

Sartomo. S.S.. IVI.SI 
NIP.196808111996031001
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Daftar Hadir Rapat Koordinasi dengan Sekretariat Kabinet

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 
TELP (021) 5715 349 FAX. (021) 5715423/5715 925. WEBSITE : www.dpr go.ld

DAFTAR HADIR
2018-2U14
I

Rjpitl Koorditiasi 
I'urbukj
Sclasa, 4 St.'picmhor 2018 
I’ukul 10.00 Wilt. - M'loNji.
Riianx R.ipjl ItKSAI'
Cd. Nus.int.ira til I.jnUi4 
Sarlomo. S.S., MSi
1. IVml>ahjs,in mcngcnai Penilaian tcrhadap Pcgawal Jabatan Fungsional 

IV'iHTjemah M.tdya:
2. Mclakukan I’cnilaian Icrhadap IVj’awai (ahalan I'ung^ional 

IVnorjemah IV'rtain.i; dan
.3. I.ain-lain

Tahiin Sid.mi' 
Miis.i IVrsul.inj'.iin 
K.i|mI Ki*
Ifiiis K.ipat
Sit.ii K,i|>,it
1 liiri, l.iny.y,.!!
VV.iklii
It'injMl

KiMuii Kapal 
A c a r a

NO. NAMA jAbatan tandatangan

1. Endah T. ORctnoastuti Kapala Biro Xerj.i Sama Antar 
Parlemen

2. Sartomo. S.S.M.SI Kabag Set. Minluna
yl A

3. Aan Vullaningsih, S.Sos. Kasubag Pcnyopan Adm

4. Elvira OiantI A., S.S., M.Si. Kasubag Alih Bahasa

5. NoOa Oewita. S.S.. M.Sl. Kepala Subbagian Kesejahteraan

6. Rita Komanah, S.E. Analis Kcpcgawaian Muda

7. Nurmcilawati Scikab Rl ll^
8. Umlati. S-Sos. Set. Minluna

9. Andnani Sofiati Set Minluna

10. Rusli Muhammad Jein Set* Minluna {
11. Easrudin And Qudiman, S.S., M.Sl Set. Minluna -
12 Novri Helmawan. 5.Pd. Set Minluna

13. Martrisa Canda Chaniago, S.PO Set. Minluna

14. AndrtajI Cumilar Laksana P., S.S. Set. Minluna -----
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IS. Nurul MuUaqin, S.S Set. Mlnluna 116. Yudl Chondri Sctiowon, S.Pd. Set. Minlunj

17 Abdul Mut7, S.Pd. SoK Minluna T
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Laporan Kegiatan rapat dengan perwakilan dari Setkab

I

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JUN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KOOE PCS 10270 
TELP. (021) 5715 349 TAX. (021) 5715 423 / 5715 925. V/E3S1TE : W

LAPORAN SINGKAT

RAPAT KONSULTASI DENGAN PERWAKILAN OARi SEKRETARIAT KABINET SELAKU INST ANSI 
PEMBINA PEJABAT FUNGSIONAL PENERJEMAH

Hah. tanggal ; Sclasa, 4 September 2018 
Waktu ; Pukul 14.00 WIB - Selcsai
Tempat ; Ruang Rapat BKSAP

Gd. Nusantara III DPR Rl Lt. 4
Kesimpulan:

t. Rapat dibuka oleh Kasubbag Alih Bahasa dt Bagian Administra?i Kegiatan Luar fJegcri Anggota. 
Ibu Elvira OiantI A.

2. Rapat diawali dengan pembahasan mengenai penilaian terhadap Pejabat Fungsional 
Penerjemah Ahli Madya dan kemudian dilanjutkan dengan penilaian terhadap Pciabat 
Fungsional Penerjemah Ahll Pertama.

3. Ibu Elvira Oianii A selaku plmpinan rapat kemudian menyampaikan kepada pervrakilan dari 
Sekretahat Kabinet selaku lembaga pembina Pajabat Fungsional Penerjemah, Ibu Nofia Dewita. 
bahwa agenda selanjutnya dalam rapat terse but yaltu tentang kegiatan Habttuasi LATSAR CPNS 
angkatan III di Biro KSAP SETJEN & BK-DPR Rl di mana salah satu peserta LATSAR mengangkat 
tema tentang peningkatan kompetensi CPNS Penerjemah melalui Pelatihan Teknis 
Penerjemahan Internal di llngkungan Setjen & BK OPR Rl. Ibu Nofia Dewita sangat mengapreslasi 
hal tersebut karena menurutnya Setkab selaku instansi pembina tidak menyctenggarakan 
pelatihan teknis apapun bagi CPNS Penerjemah. Betlau menambahkan setelah para CPNS 
Penerjemah tersebut diangkat menjadi PNS baru nanti akan diundang untuk mengikuti 
Pelatihan-pelatihan Teknis Penerjemahan. Oleh karena itu, beliau mendukung sekali kegiatan 
aktualisasi tersebut karena bisa membantu tugas Setkab selaku instansi pembina Pejabat 
Fungsional Penerjemah.

Mengetahul. 
Pimpi^ 1 Rapal

Elvira DanH A.. SS.. M.S1.
NIP: 196911271997032005

Jakarta. 4 September 2018 

Pesest^Latsar

Abdul Mutz.. S.Pd
NIP: 198802122010011001
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Kegiatan 6

Kartu Mentoring Kegiatan 6

Buktl Pengendalian Pembelajaran Aktualisasl oleh Mentor

Nama Abdul Muiz, S.Pd.
NIP 198602122018011001
Unit kerja Bagian Administrasi Luar Ncgert Anggnta
Jubatan Peneijemuh Pertama

(su
Peningkatan Kualitas Penerjemahan CPNS Pencijemah
Di Lingkungan Sekrctarial Jcnderal 64 Badan Keahlian

. DPR RI—
Kegiatan 6: Mcngikuti Seai Pertama PelaLihan Teknis Pcnerjeraahan di DPR 
RI bagi CPNS Penerjcmah di Jingkungan Setjcn 64 BK-DPR Ri

Penyelesaian Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output Kegiatan 
Terhadap Pcmecuhan 
Tsu

Kctcrkaitan Subslansi 
Mata Pelatihan

Kontribusi terhadap 
Tusi organlsasi

Penguatan Nilai 
Organisasi

Catatan Mentor

J KWItv, cb-
tlUxtr,

pCfi*' 1 KMi-^ (v^ AOP5** * /(jtyfv? j-idh'i

Paraf
Mentor

Umi'I 'i

tP//<’ CW-aJ- M.V>

0/X ' XI

UiU L-
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Foto Kegiatan Pelatihan Teknis Penerjemahan bagi CPNS Penerjemah

Q
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Surat Undangan PelatihanTeknis Penerjemahan kepada:

1. Pemateri Pelatihan Teknis Penerjemahan di DPR R! pertemuan ke-1

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 / 5715 925. WEBSITE ; www.dpr.0O.ki

NomorrDP I4388/SETJCN13.\^• BK.DPR-DPR RI/AP.04/08/2018 27 Agustus 2018
Sifai ; renting 
Demjat: Scgcra 
Pcrihui: Undangiin

Vth.
Uupak Fitsrudin .\rier Budiman 
Penerjcmab .Abli Madya
Biro Kcrjusuma Antar Puricmcn Setjen & BK DPR RI 
Dt
•lukarta

Scbubungan dcngan Pelaiihiin DasarCalon PKS di lingkungan Biro Kerja Soma Aniar 
Paricmen Sctjcn DPR RI. dan dolam rangka niemcnuhi taliupaii Habiluasi yang 
mcngharuskan Calon PKS muncrapkac nilai-nilai dasar P.NS di lingkungan kcija, deugan 
bormat ktimi tneiigundang Bapak uiituk meujadi pcniatcrl dalum kegialon "Pdatihan 
Teknis Penerjemahan Bagi CPNS di Lingkungan Scijen & DR DPR RI” yang akan 
dilaksanakan pada;

Hari. tanggal: Kamis. 30 Auuslus 2018 
Waktu : Pukul 13:00 UHS - Selesai 
Tcmj>al : Ruang P.ANJ/V 1

Wisma Griya Sabha DPR RI Kopo. Cisarua. Bogor 
Acara ; Pelatihan Teknis Pcncijemahan Bagt CPNS di Lingkungan Setjen & RK 

DPR RI.

Vfcngiiigat pentingnya acara Icrsebiit. kami mohon kesedtaan Bapak untuk hadir puda 
acara lersehut. .Atas perhniiannyn. kami ucapkan terima ka.sih.

Kabag Sei. Admini.stra.si Kegiatan 
Luar Kcgcri .\nggotu

Teinhusan:
Kepala Biro KSAP. sebagai lapnran 
Setjen DPR RI

Sartomo, S.S.. M,.Si.
NIP. IlldSOSl 11096031001
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2. Peserta Pelatihan Teknis Penerjemahan di DPR Rl pertemuan ke-1

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 
TELP. (021) 5715 349 FAX, (021 f 5715 423 / 5715 925. WEBSITE ; www.dpr.go.ifl

Nomor: DP'14388. SKT JEN DAN BKDPR-DPR Rl.\P.04,08 2018 
Sifut : renting 
Dcrajat: Segera 
Perihal: Uadangan

Yth.
Para CPNS Pejabat Fungsionat Penerjemah
Biro Kerjasama Antar ParIcmcD Scijeci & BK DPR RI

27 Agustus 201S

Di
Jakarta

Dengan hoirnat kami beritahukan, bahwa diilam rangka Habiiuasi Pelatihan Dasar 
CPNS Oolongan 111 di lingkungan Biro K.cija Santa Amar Piirleinen Sekreiariat Jcndenil 
dan Badan (Ccalilian Dewan Perwakilan Rakyal Republik luduncsia, kami akon 
mongadakan Pelatihan Tekni< Penerjemahan bag! CPNS Penerjemah di I.ingkungan 
Sekretariat Jendera! dan Badun Kcahlian Dewar Perwakitan Rak.vai Republik Indonesia, 
yang okan dilatcsanakan pada:

Hari, langgul; Kamis. 30 Agustus 2018
Wukiu
Tcmpai

Acara

; Pukul I3;00 WIB • Scicsai 
: Ruang PANJ.A I

\Vi»ma Griya Sabha DPR Rl Kopi\ Cisania. Bogor 
; Pelatihan Teknis Penerjemahan bagi CPNS di Lmgkungan Setjen & BK 
DPR RI.

Mcngingat pcmiiigiiyu acara letsebut, kami tnohon kesediaan saudara urtuk hadir 
pada acara Icrscbut. Ata.s perhatiannya, kami ucapkan terinta kosih

Kabag Set. .Admtnisinui Kcgiatan 
Luar Negeri .Anggoia

Sartomo. S.S.. M-Si. 
KIP. 196808111996U31001

Tembusan:
Kcpala Biro KS.AP. sebagai iaporan 
Scijen DPR Rl
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Daftar Hadir Pelatihan Teknis Penerjemahan di DPR Rl pertemuan ke-1

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEW AN PERWAKILAN RAKYAT 

REPUBLIK INDONESIA

DAFTAR KEHAOIRAN PELATIHAN TEKNIS PENERJEMAHAN 
BAGI CPNS PENERJEMAH DI SETJEN DPR Rl

WISMA GRIYA SABHA KOPO, CISARUA, BOGOR 
HARI KAMIS, TANGGAL30 AGUSTUS 2018

Na: JABATAN. ; .' •; tanda tangan .

1. Sartomo, S.S., M.Sr
NIP, 196808111996031001

Kabag Sot. Adm. Keglatan Lua 
Negeri Anggota

2. Aan Yulianingsih. S.Sos.
NIP. 196512011988032001 Kasubag Penyiapan Adm /I

3. Elvira DiantI A., S.S., M.Si.
NIP,196911271997032005 Kasubag Alih Bahasa w

4. Murniwati Ermilya
NIP.196901181991032002 Analls Keqa Sama Luar Negeri

----------- fV---------

5. Umiali, S.Sos.
NIP. 197505051998032008

Analis Kerja Sama Luar Neger 
Subbag Penyiapan Adm

6. Andrlani Sofiati
NIP.197010081992032003 Penylap Bahan Persidangan

7. Rusit Muhammad Join
NIP. 197807272002121005 PengadmInIstrasI Persidangan

8. Fasrudin Anef Budiman. S.S. M.Si 
NIP.197011051997031007 Peneijomah Madya

9. Novri Holmawan, S.Pd
NIP.197711132009121002 Peneqemah Muda VuWjT-----

10. Andriaji Gumilar Laksanapulra. S.S. 
NIP.198408012009121003 Penerjemah Perlama —

n. Martrlsa Canda Chaniago. S.Pd.
NIP. 198403312009122001 Peneijemah Muda

12. Abdul Mulz, S.Pd.
NIP. 198802122018011001 Penerlemah Pertama

13. Nurul MuRaqin. S.S.
NIP.198608062018021001 Penerjemah Pertama -SW—

14. YudI Chandri Setiawan
NIP. 199112232018031001 Penerjemah Pertama
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Laporan Singkat rapat dengan Sekretariat Kabinet

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOTSUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 
TELR (021)5716 349 FAX. (021) 5715 423/5716 925, WEBSITE : www.apr.go.id

LAPORAN SINGKAT

SESI PERTAMA PELATIHAN TEKNIS PENERJEMAH Dl DPR Rl BAGI CPNS PENERJEMAH

Hari, tanggal : Kamis, .30 Agustus 201H 
Waklu : Pukul 13:00 WIB - Selcsai
T'empal : Kuang PANJA 1

Wisma Ciriya Sabha DPR RF Kopo, Cisonia, Bogor
Kesimpularf:

1. Pelatihan Teknis Pcnerjemahan dl OPR Rl bagi CPNS Penerjmeab dibuka oleh Kepala Bagian 
Adminstrasi Kegiatan Luar Negeri Anggota, Dapak Sartomo S.S., M.Si.

2. Bapak Pasrudin Arief Budiman, Penerjemah Ahli Madya, selaku penceramah memaparkan 
mated pada pertemuan pertama Pelatihan Teknis. Mated yang disampaikan terfcalt pengenalan 
struktur yang ada dl OPR Rl. Menurut pak Budiman. seorang penerjemah harus mampu 
menguasai substansi teks yang dlterjemahkan dan struktur organisasi dl DPR Rl merupakan salah 
satu bagian dari substansi dalam penerjemahan dl OPR. Oleh karena itu, penting bagi, khususnya 
CPNS, Penerjemah dl DPR Rl untuk memahami struktur yang ada dl OPR dl luar kepala.

3. Setelah penyampaian materi, dilanjutkan dengan sesi Lanya jawab darl peserta dan ditanggapi 
oleh penceramah. Oalam sesi tersebut, penceramah juga mengujl para peserta tentang sejauh 
mana wawasan penerjemahan para peserta pelatihan terhadap struktur dan peran Alat 
Kelengkapan Oewan (AKD).

Mengetahui,

Kabag MINLUNA

Sartomo. S.S.. M.Si.
NIP. 196808111996031001

Jakarta. 3 September 2018 

Peselt^ Latsar

Abdul Muiz,. S.Pd

NIP:198602122018011001
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Kegiatan 7

Kartu Mentoring Kegiatan 7

Bukti Pengendalian Pembelajaran Aktualiaasl oleh Mentor

Nama Abdul Muiz, S.Pd.
NIP 198602122018011001
Unit Kerja Bagian Administrasi Luar Negeri Anggota
Jabatan Pcnerjemah Pertama

Poningkatan Kualitas Peneijemahan CPNS Penetjemah
Isu : Di Lingkungan Sekretariat Jenderal 8o Badan Kcahlian 

DPR Rl
1

Kegiatan 7: Menyusun Buku Panduan Pelatihan Teknis Pcneijemahan di

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf
Mentor

Tahapan Kegiatan
Un ^ 'i^A 1

/p/t^Ki«wv/Iao’vm*/V1- ti .
rpi'

^uCu/
Output Kegiatan 
Terhadap Pemccahan
Isu

(jCaUa*
TxUn.r

/f f C|^/'/r
7 ^ ili ---

-r
---

---

Keterkaiton Substansi 
Mata Pelatihan

f>-h Um'-:- Vw.
XaiAtj(*4 evi i >v^ ‘i

Kontribusi terhadap
Tuai orgunisusi

-

j't-wt-i. cf’AJi
Penguatan Nilai 
Organiaasi

^ Iv 4- P<-

'i)( f. K r
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Rapat Koordinasi Penyusunan Buku Panduan Pelatihan Teknis Penerjemahan Bagi CPNS

§
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Surat Undangan Rapat Penyusunan Buku Panduan Pelatihan

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN JENDERAL GATOTSUBROTO JAKARTA KOOePOS 10270 
TELP (021)5715 343 FAX. (021)5715 423/5715 925, WEBSITE : vwrtv Apr go.«J

24 September 20J8Nomor; DP' /SETJEN DAN BK DPR-DPR RLAP.04/08,20I8 
Sifat : Peniini}
Dcrajat. Segera 
Pcrihal: Lndanj;ati

Ylh.
1. KepalaSubbaglan Allh Bahasa. Bagian MIN'LUNA • Biro KSAP
2. Para Pejabat Fungsional Penerjemah
3. Para CPNS Penerjemah

Di
Jakarta

Dcngan hormai kamt beritahukan. bahwa dalam rangka Hahiiua»i Pctaiihan Dasar 
CPNS Goiongan III di lingkungan Biro Kcrja Sama Antar Parlemen Sekretarial Jcndcral 
dan Badan Keahlian Dewan Peruakilan Rakyat Repubtik Indonesia (SETJEN BK DPR 
Rl). maka kami akan mengadakan Rapai Koordinasi Penyusunan Bulu Panduan 
Pelalihan Teknii Penerjeinahan bagi CP\S Penerjemah di lingkungan SETJH.\ 4$ BK 
DPR Rl. yang akan dilakunakan pada:

Hah. tanggal: Selasa. 25 September 20IS 
Waktu : Pukui 10:00 W1D - Scicsai 
Tcmpal : Ruang Rapat MINLUNA

Gedung Nu.samara III DPR Rl It. 6 R. AlO
Acora : Penyusunan Buku Panduan Pelatihan Teknis Penerjemahan di DPR 

bagi CPMS Penerjemah di lingkungan SETJE.\ i BK DPR Rl.

Mcngingal penlingnya acara lersebul. kami mohon kcacdiaan Ibu untuk hadir pada 
scara tersebut. Alas pcrhaiiannya. kami ucapkan Ichma kasih.

Kabag Set Administrasi Kegtatan 
Luar Negen Anggnia

Sanomo. S.S.. M.SI. 
STP. t‘>6SOSIII'»-M03IOOl

Tembusan:
Kepaia Biro KSAP, sebagai laporan
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Daftar Hadir Rapat Penyusunan Buku Panduan Pelatihan

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHUAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 

REPU8UK INDONESIA

DAFTAR KEHADIRAN
RAPAT KOORDINASI PENYUSUSNAN BUKU PANDUAN PELATIHAN TEKNIS 

PENERJEMAHAN D1 DPR Rl BAGI CPNS PENERJEMAH

RUANG RAPAT MINLUNA 
GEDUNG WISMA NUSANTARA III DPR Rl LT. 6 
HARI SELASA. TANGGAL 25 SEPTEMBER 201 8

NO. NAMA JABATAN TANOA TANGAN

1. Sartomo. S S.. M.Si
NIP. 196803111996031001

Kabag Set. Adm Kegiatan Luar1
Necen Anqqota I / »

2 Aan Yuhanirtgsih. S.Sos.
NIP. 196512011998032001

Kasubbag Penyiapan Adm

3. Elvira Dianti A.. S S , M.Si.
NIP 196911271997032005 Kasubbag Alih Bahasa

4, Mumiwati ^Analis Kerja Sama Luar Negeri
NIP. 196901181991032002 * *

5. Uniiati, S.Sos.
NIP. 197505051998032008

Analis Keqa Sama Luar Neger 
Subbag Penyiapan Adm

6. Andriani Sofiati
NIP. 197010081992032003

Penyap Bahan Persidangan

7.
Rusit Muhammad Jein
NIP. 197307272002121005

3engadminislrast Persidangan
-------------14 - -

8.
Fasrudin Arief Budiman. S S. M.Si 
NIP 197011051997031007

Penerjemah Mad/a

9.
Novri Heinawan. S Pd
NIP. 197711132009121002

IPenerjemah Muda -------

10.
Andriaji Gumilar Laksaraputra. S S. 
NIP. 193403012009121003

Penerjemah Pertama

11.
Martrisa Canda Chaniago. S.Pd.
NIP 193403312009122001

Penerjemah Muda M

,, 1 Abdul Muiz. S.Pd.
1£ 1 NIP. 198602122018011001

Penerjemah Penama j

13. Nurul Mutlaqin. S S
NIP. 198603062018021001

Penerjemah Perlama j

14. Yudi Chandr Seliawan
NIP. 199112232018031001

Penerjemah Perlama J ^
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Mengetahui, 
Pimpinan Rapat

Jakarta. 25 September 2018 

Pesertc iLatsariLclIoc

V
Sartomo. S.S.. M.Si.
NIP.19680811199603lOOl

Abdul Muiz.. S.Pd

NIP: 198602122018011001
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Laporan Singkat Rapat Koordinasi Penyusunan Buku Panduan Pelatihan Teknis untuk CPNS Penerjemah

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 / 5715 925. WEBSITE ; www.dpr.go.id

UPORAN SINGKAT RAPAT KOORDINASI

PENYUSUNAN BUKU PANDUAN PELATIHAN TEKNIS PENERJEMAH Dl DPR Rl

Tempat : Ruang Rapat Bagian MINLUNA

Harl & Tanggal : Selasa, 25 September 2018 
Waktu :Pukul 10:00 WIB s/d Selesai

Kesimpulan;

1. Kepala Bagian Administrasi Luar Negeri Anggota, bapak Sartomo mendukung dan mengapresiasi 
rencana penyusunan Buku Panduan Pelatihan Teknis Penerjemah di DPR Rl bagi CPNS 
Penerjemah yang merupakan output dari keglatan HabituasI LATSAR CPNS Goi. Ill dl Biro KSAP 
SETJEN & BK-OPR Rl. Beltau meminta para Pejabat Fungslonai agar memberikan masukan dan 
saran bag! penyusunan Buku Panduan tersebut.

2. Ibu Elvira Dianti A. Kasubbag Aiih Bahasa. memberi masukan agar penyusunan Buku Panduan 
Pelatihan Teknis Penerjemahan di DPR Rl ini bisa mengacu kepada buku Panduan Pelatihan 
Teknis Penerjemahan yang sudah ada namun perlu dilakukan perubahan dan penyesuaian 
sehingga sesuai dengan rencana keglatan pelatihan yang diharapkan oleh Bagian MINLUNA.

3. Bapak Fasrudin Arief Budiman, Penerjemah Ahli Madya yang merupakan penerjemah paling 
senior di 5ETJEN 8i BK DPR Rl memberikan masukan tentang materl-materi apa saja yang 
diperlukan oleh para CPNS dl dalam pelatihan teknis tersebut serta alokasi waktu yang 
dipeiiukan.
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OUTPUT

(BUKU PANDUAN PELATIHAN TEKNIS PENERJEMAHAN DI DPR RI BAGI CPNS
PENERJEMAH)
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